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Fungsi dan sifat hak cipta Pasal 4
Hak Cipta sebagaimana dimaksud dalam Pasal 3 hurufa
merupakan hak eksklusif yang terdiri atas hak moral dan hak
ekonomi.

Pembatasan Pelindungan Pasal 26

Ketentuan sebagaimana dimaksud dalam Pasal 23, Pasal 24, dan
Pasal 25 ndak berlaku terhadap:

1. penggunaan kutipan singkat Ciptaan dan/atau produk Hak Terkait
untuk pelaporan peristiwa aktual vang ditujukan hanya untuk
keperluan penvediaan informasi aktual;

ii. Penggandaan Ciptaan dan/atau produk Hak Terkait hanya untuk
kepentngan penelitian ilmu pengetahuan;

iii. Penggandaan Ciptaan dan/atau produk Hak Terkait hanya untuk
keperluan pengajaran, kecuali pertunjukan dan Fonogram yvang telah
dilakukan Pengumuman sebagai bahan ajar; dan

iv. penggunaan untuk kepentingan pendidikan dan pengembangan ilmu
pengetahuan yang memungkinkan suatu Ciptaan dan/atau produk
Hak Terkait dapat digunakan tanpa izin Pelaku Pertunjukan,
Produser Fonogram, atau Lembaga Penyiaran.

Sanksi Pelanggaran Pasal 113

1. Setdap Orang yang dengan tanpa hak melakukan pelanggaran hak

ekonomi sebagaimana dimaksud dalam Pasal 9 avat (1) huruf i unruk

Penggunaan Secara Komersial dipidana dengan pidana penjara paling

lama 1 (satu) tahun dan/atau pidana denda paling banyak

Rp100.000.000 (seratus juta rupiah).

Setiap Orang vang dengan tanpa hak dan/atau tanpa izin Pencipta

arau pemegang Hak Cipta melakukan pelanggaran hak ekonomi

Pencipta sebagaimana dimaksud dalam Pasal 9 ayat (1) huruf ¢, huruf

d, huruf f, dan/atau huraf h untuk Penggunaan Secara Komersial

dipidana dengan pidana penjara paling lama 3 (tiga) tahun dan/atau

pidana denda paling banyak Rp500.000.000,00 (lima ratus juta
rupiah).
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Hak cipta dilindungi undang-undang
Dilarang keras menerjemahkan, memfotokopi, atau memperbanyak sebagian
atau seluruh isi buku ini tanpa izin tertulis dari Penerbit.
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KATA PENGANTAR

Puji dan syukur ke hadirat Tuhan Yang Maha Esa atas segala rahmat dan
karunia-Nya, sehingga buku Pendekatan, Strategi, dan Metode Pembelajaran
ini dapat terselesaikan dan hadir di tengah-tengah para pembaca. Buku ini
disusun sebagai upaya akademik untuk memberikan kontribusi nyata dalam
pengembangan khazanah ilmu pendidikan, khususnya dalam memperkaya
pemahaman konseptual dan implementatif mengenai pendekatan, strategi, dan
metode dalam proses pembelajaran.

Dalam dinamika pendidikan abad ke-21 yang ditandai oleh percepatan
perkembangan ilmu pengetahuan, teknologi, dan kompleksitas tantangan
global, pembelajaran tidak lagi dapat dipahami sebagai proses transfer
pengetahuan semata. Pembelajaran harus dimaknai sebagai proses sistemik,
humanis, dan transformatif yang berorientasi pada pengembangan potensi
peserta didik secara utuh—kognitif, afektif, dan psikomotorik. Oleh karena
itu, pemahaman yang komprehensif tentang pendekatan, strategi, dan metode
pembelajaran menjadi fondasi utama bagi pendidik dalam merancang
pengalaman belajar yang bermakna, kontekstual, dan berkelanjutan.

Buku ini menghadirkan pembahasan yang sistematis, dimulai dari
hakikat pendekatan pembelajaran, landasan teoretis dan filosofis
pembelajaran, teori-teori belajar sebagai dasar pengembangan pendekatan,
hingga ragam strategi dan metode pembelajaran yang relevan dengan konteks
pendidikan kontemporer. Berbagai pendekatan seperti behavioristik,
humanistik, konstruktivistik, kontekstual, hingga penguatan keterampilan
berpikir tingkat tinggi dikaji secara mendalam, disertai dengan strategi
pembelajaran aktif, pembelajaran berbasis masalah, pembelajaran berbasis
proyek, pembelajaran diferensiasi, serta metode pembelajaran digital berbasis
teknologi.

Kehadiran buku ini merupakan hasil kolaborasi para akademisi dari
berbagai perguruan tinggi di Indonesia, yang memiliki kepakaran dan
pengalaman dalam bidang pendidikan. Sinergi keilmuan ini diharapkan
mampu menghadirkan perspektif yang kaya, integratif, dan aplikatif, sehingga
buku ini tidak hanya bersifat teoretis, tetapi juga memberikan panduan praktis
bagi guru, dosen, mahasiswa, serta pemerhati pendidikan dalam
mengimplementasikan pembelajaran yang efektif dan adaptif.
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Kami menyadari sepenuhnya bahwa buku ini masih memiliki
keterbatasan. Oleh karena itu, kritik dan saran yang konstruktif sangat kami
harapkan demi penyempurnaan pada edisi-edisi berikutnya. Besar harapan
kami, buku ini dapat menjadi referensi yang bermanfaat dalam meningkatkan
kualitas perencanaan dan pelaksanaan pembelajaran, serta berkontribusi
dalam mewujudkan pendidikan Indonesia yang lebih bermutu, inklusif, dan
berdaya saing global. Akhir kata, semoga buku ini memberikan nilai tambah
bagi pengembangan profesionalisme pendidik dan menjadi bagian dari ikhtiar
bersama dalam mencerdaskan kehidupan bangsa.

Editor:
Assoc. Prof. Dr. Rangga Firdaus, S.Kom., M.Kom.
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BAB 1 HAKIKAT PENDEKATAN,
STRATEGI DAN METODE

PEMBELAJARAN

Shofia Nurun Alanur, S.Pd., M.Pd
Universitas Tadulako

A. PENDAHULUAN

Pada bab ini, penulis akan mengkaji lebih dalam tentang hakikat
pendekatan, strategi, dan metode pembelajaran yang merupakan elemen-
elemen penting dalam proses pendidikan. Pemahaman yang baik terhadap
ketiga konsep ini akan membantu pendidik dalam merancang dan
melaksanakan kegiatan pembelajaran yang efektif dan efisien pada RPP,
modul ajar dan RPS. Berikut adalah pembahasan lebih lanjut mengenai
masing-masing elemen.

B. PENGERTIAN DAN HAKIKAT PENDEKATAN

PEMBELAJARAN

Pendekatan adalah hakikat apa yang akan dilakukan dalam memecahkan
suatu masalah dalam segala aspek kehidupan masyarakat yang dapat berwujud
cara pandang, filsafat, atau kepercayaan yang diyakini kebenarannya
(Muhammad Basir & Pd, 2017). Salah satu pendekatan yang biasa digunakan
oleh guru dalam memecahkan masalah adalah pendekatan sistem. Agar
pendidikan yang bermutu dan relevan itu dapat diikuti secara merata oleh
setiap warga Negara diperlukan suatu pendekatan perencanaan pendidikan
yang bersifat menyeluruh dan terpadu. Pendekatan pembelajaran merujuk
pada pola dasar atau filosofi yang digunakan oleh pendidik dalam merancang
kegiatan pembelajaran. Pendekatan ini mengarahkan bagaimana tujuan
pembelajaran akan dicapai, baik melalui pemilihan materi, metode, maupun
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interaksi antara pendidik dan peserta didik (Khasanah et al., 2025).
Pendekatan yang tepat akan mempengaruhi keberhasilan dalam mencapai
tujuan pendidikan yang telah ditetapkan. Terdapat beberapa jenis pendekatan
dalam pembelajaran, antara lain:

1. Pendekatan Konvensional

Pendekatan ini sering kali berpusat pada guru sebagai sumber utama
informasi, di mana siswa berperan sebagai penerima informasi secara
pasif. Pendekatan konvensional disebut juga teacher-centered instruction
yang mendasarkan pembelajaran pada logika transmisi pengetahuan
(Abih Gumelar et al., 2023). Guru diposisikan sebagai pengelola utama
kelas sekaligus sumber penjelasan, sedangkan peserta didik menerima,
mencatat, menghafal, lalu mengulang kembali informasi melalui latihan
atau tes. Dalam tradisi ini, kualitas pembelajaran banyak ditentukan oleh
kejelasan penuturan guru, kerapian struktur materi, ketertiban kelas, serta
ketepatan evaluasi hasil belajar (Nurfatimah et al., 2022).

Secara konseptual, pendekatan konvensional bertumpu pada beberapa
asumsi yaitu pertama, pengetahuan dapat dipindahkan secara langsung
dari guru ke peserta didik melalui penjelasan yang sistematis. Kedua,
belajar adalah perubahan perilaku atau penguasaan respons yang dapat
diamati melalui hasil (misalnya nilai tes, ketepatan jawaban, kelancaran
prosedur). Ketiga, keteraturan, kontrol, dan standar dianggap prasyarat
pembelajaran efektif, khususnya untuk materi yang bersifat faktual,
prosedural, atau membutuhkan ketepatan langkah (Sukmawati et al.,
2024). Asumsi ini tidak selalu keliru melainkan menjadi kuat ketika tujuan
pembelajaran menekankan penguasaan konsep dasar, keterampilan rutin,
atau pemahaman yang harus seragam (misalnya standar kompetensi
minimal, keselamatan kerja, atau prosedur laboratorium) (Alanur et al.,
2025). Pendekatan konvensional biasanya tampak melalui ciri-ciri
berikut:

a. Dominasi guru dalam alur kegiatan

1) Guru menjelaskan, memberi contoh, menentukan tempo, dan

menutup dengan rangkuman.

2) Kelas bergerak mengikuti urutan yang dirancang guru

(pembukaan, inti dan penutup).
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b.

Interaksi cenderung satu arah atau dua arah terbatas

1) Tanyajawab sering bersifat verifikasi (memeriksa benar/salah), bukan
eksplorasi makna yang lebih luas.

2) Diskusi jika ada, biasanya diarahkan untuk menegaskan materi yang
sudah dijelaskan.

c. Materi tersusun linear dan terstruktur
1) Fokus pada urutan konsep, definisi, rumus, prosedur, atau

langkah-langkah.
2) Penekanan pada ketuntasan cakupan materi (coverage).

d. Kegiatan belajar identik dengan mendengar—mencatat—latihan.
Latihan soal, tugas terstruktur, pekerjaan rumah, atau pengulangan
untuk menguatkan retensi.

e. Penilaian menekankan hasil akhir. Tes tertulis, kuis, ulangan, atau
penugasan yang mengukur penguasaan materi secara kuantitatif.
Dalam praktiknya, pendekatan konvensional dapat muncul dalam

beberapa bentuk yang relatif familiar:

a. Ceramah/ekspositori, yaitu guru menyampaikan konsep dan peserta
didik menyimak.

b. Demonstrasi terarah, yaitu guru memperagakan langkah/prosedur dan
peserta didik meniru.

c. Latihan terstruktur (drill & practice), yaitu pengulangan sistematis
untuk otomatisasi.

d. Tanya jawab tertutup yaitu menegaskan pemahaman dasar dan
ketepatan jawaban.

e. Penugasan individual yaitu memperkuat keterampilan atau
pemahaman yang seragam.

Pendekatan Konstruktivisme
Pendekatan konstruktivisme merupakan pendekatan pembelajaran

yang mengutamakan keterlibatan aktif peserta didik dalam proses

pembelajaran. Peserta didik membangun pengetahuan melalui
pengalaman dan interaksi sosial (Witasari, 2024). Dalam pendekatan
konstruktivisme, pengetahuan tidak dipandang sebagai paket informasi
yang dipindahkan begitu saja dari pendidik kepada peserta didik,
melainkan sebagai hasil konstruksi makna yang dibentuk secara bertahap
melalui proses berpikir, pengalaman langsung, dan negosiasi pemahaman
dengan lingkungan sosialnya (Hasibuan et al., 2024). Karena itu, peran
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BAB 2 LANDASAN TEORETIS DAN
FILOSOFIS PEMBELAJARAN

Septian Nur Ika Trisnawati, M.Pd
Institut Islam Mambaul Ulum Surakarta

A. HAKIKAT PEMBELAJARAN

Pembelajaran merupakan inti dan jantung dari keseluruhan proses
pendidikan. Tanpa pembelajaran, tujuan pendidikan tidak mungkin tercapai
secara optimal. Pendidikan pada hakikatnya adalah usaha sadar dan terencana
untuk menciptakan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik
secara aktif mengembangkan potensi dirinya (UU No 20 Tahun 2003). Dengan
demikian, pembelajaran tidak dapat dipahami sebagai aktivitas yang bersifat
kebetulan atau spontan, melainkan sebagai proses yang dirancang secara
sistematis, ilmiah, dan berlandaskan prinsip-prinsip pedagogik.

Dalam kajian pendidikan, pembelajaran dipahami sebagai suatu sistem
yang terdiri atas berbagai komponen yang saling berkaitan, seperti tujuan
pembelajaran, peserta didik, pendidik, materi ajar, metode, media, lingkungan
belajar, serta evaluasi (Iskandar dkk, 2025). Keseluruhan komponen tersebut
bekerja secara terpadu untuk memfasilitasi terjadinya proses belajar pada diri
peserta didik. Oleh karena itu, pembelajaran bukan sekadar kegiatan
menyampaikan materi atau mentransfer pengetahuan dari pendidik kepada
peserta didik, melainkan suatu proses kompleks yang bertujuan menciptakan
pengalaman belajar yang bermakna.

Secara terminologis, pembelajaran dapat dimaknai sebagai proses
interaksi edukatif antara peserta didik dengan pendidik, sumber belajar, dan
lingkungan belajar yang dirancang secara sadar untuk menghasilkan
perubahan pada diri peserta didik (Napitupulu, 2019). Perubahan tersebut
mencakup perubahan dalam ranah pengetahuan (kognitif), sikap dan nilai
(afektif), serta keterampilan (psikomotorik) yang bersifat relatif permanen
(Aslan, 2018). Interaksi dalam pembelajaran bersifat terarah dan bertujuan,
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sehingga pembelajaran tidak berlangsung secara alamiah seperti proses
belajar yang terjadi dalam kehidupan sehari-hari, tetapi melalui perencanaan
yang matang dan pengelolaan yang profesional.

Perbedaan mendasar antara belajar dan pembelajaran terletak pada sudut
pandang dan pelakunya. Belajar merupakan proses internal yang terjadi dalam
diri individu sebagai hasil dari pengalaman dan interaksi dengan lingkungan
(Festiawan, 2020). Proses ini bersifat personal, subjektif, dan tidak selalu
dapat diamati secara langsung. Sebaliknya, pembelajaran merupakan proses
eksternal yang dirancang secara sengaja oleh pendidik atau institusi
pendidikan untuk memfasilitasi terjadinya proses belajar tersebut (Muadzin,
2021). Dengan kata lain, belajar berfokus pada perubahan internal peserta
didik, sedangkan pembelajaran berfokus pada upaya sistematis untuk
menciptakan kondisi yang memungkinkan perubahan itu terjadi.

Dalam perspektif teori pendidikan modern, pembelajaran dipandang
sebagai proses yang aktif, konstruktif, dan dinamis. Peserta didik tidak lagi
diposisikan sebagai objek pasif yang hanya menerima informasi, melainkan
sebagai subjek pembelajaran yang secara aktif membangun pengetahuan
melalui pengalaman, eksplorasi, refleksi, dan interaksi sosial. Pandangan ini
sejalan dengan teori kognitivisme yang menekankan peran proses mental
dalam belajar, serta teori konstruktivisme yang memandang pengetahuan
sebagai hasil konstruksi individu berdasarkan pengalaman dan struktur
kognitif yang telah dimiliki sebelumnya.

Teori konstruktivisme menegaskan bahwa pengetahuan tidak dapat
dipindahkan secara utuh dari pikiran pendidik ke pikiran peserta didik
(Suryadi dkk, 2022). Setiap peserta didik membangun pemahamannya sendiri
berdasarkan pengalaman belajar, latar belakang pengetahuan awal, serta
konteks sosial dan budaya tempat ia berada. Oleh karena itu, pembelajaran
yang efektif harus memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk aktif
bertanya, berdiskusi, memecahkan masalah, dan merefleksikan pengalaman
belajarnya. Dalam konteks ini, kesalahan bukan dipandang sebagai kegagalan,
melainkan sebagai bagian penting dari proses belajar.

Hakikat pembelajaran juga menempatkan peran pendidik secara lebih luas
dan strategis. Pendidik tidak lagi berperan sebagai satu-satunya sumber
informasi, melainkan sebagai fasilitator, mediator, motivator, dan
pembimbing belajar. Pendidik bertanggung jawab merancang tujuan
pembelajaran yang jelas dan terukur, memilih dan mengorganisasi materi ajar
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yang relevan, menentukan strategi dan metode pembelajaran yang sesuai
dengan karakteristik peserta didik, serta menciptakan lingkungan belajar yang
kondusif, aman, dan menantang. Dengan demikian, kualitas pembelajaran
sangat ditentukan oleh kompetensi pedagogik, profesional, sosial, dan
kepribadian pendidik.

Dari sudut pandang tujuan pendidikan, hakikat pembelajaran mencakup
pengembangan potensi manusia secara holistik dan berkelanjutan (Suarta &
Rahayu, 2018). Pembelajaran tidak hanya diarahkan pada pencapaian prestasi
akademik atau penguasaan pengetahuan semata, tetapi juga pada
pembentukan kepribadian dan karakter peserta didik. Ranah kognitif, afektif,
dan psikomotorik harus dikembangkan secara seimbang dan terpadu.
Penguasaan pengetahuan tanpa diiringi sikap dan keterampilan yang baik akan
menghasilkan individu yang cerdas secara intelektual, tetapi miskin secara
moral dan sosial.

Aspek afektif dalam pembelajaran berkaitan dengan pembentukan sikap,
nilai, moral, etika, dan karakter. Melalui pembelajaran, peserta didik
diharapkan mampu mengembangkan nilai-nilai seperti kejujuran, tanggung
jawab, kerja sama, toleransi, dan kepedulian sosial. Sementara itu, aspek
psikomotorik berkaitan dengan keterampilan praktis dan kemampuan
bertindak secara nyata, baik keterampilan akademik maupun keterampilan
hidup (/ife skills) yang diperlukan dalam kehidupan sehari-hari. Ketiga aspek
tersebut saling berkaitan dan tidak dapat dipisahkan dalam pembelajaran yang
bermutu.

Pembelajaran pada hakikatnya juga merupakan proses pembudayaan dan
pemanusiaan manusia. Melalui pembelajaran, peserta didik diperkenalkan dan
diajak memahami nilai-nilai budaya, norma sosial, tradisi, serta kearifan lokal
yang berkembang dalam masyarakat. Pembelajaran berfungsi sebagai sarana
pewarisan nilai dari satu generasi ke generasi berikutnya, sekaligus sebagai
wahana transformasi sosial untuk menjawab tantangan zaman. Dengan
demikian, pembelajaran tidak hanya bersifat konservatif, tetapi juga progresif
dan transformatif.

Dalam konteks pendidikan kontemporer, hakikat pembelajaran semakin
menuntut pendekatan yang kontekstual, partisipatif, dan berpusat pada peserta
didik. Pembelajaran harus mampu mengaitkan materi ajar dengan konteks
kehidupan nyata agar peserta didik memahami relevansi pengetahuan yang
dipelajarinya. Selain itu, pembelajaran juga dituntut untuk mengembangkan
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BAB 3 TEORI BELAJAR SEBAGAI
DASAR PENDEKATAN

PEMBELAJARAN

Dr. Ease Arent, M.Pd
Universitas Negeri Makassar

A. HAKIKAT TEORI BELAJAR DALAM PENDIDIKAN

1.

Hakikat Belajar

Berbagai definisi tentang belajar menunjukkan bahwa belajar tidak
sekadar berkaitan dengan penambahan jumlah pengetahuan, melainkan
mencakup keseluruhan perkembangan kemampuan individu. Belajar
merupakan proses perubahan yang bersifat menyeluruh, meliputi aspek
kognitif (pengetahuan dan kemampuan berpikir), afektif (sikap dan nilai),
serta psikomotorik (keterampilan) (Anidar, 2017). Dengan demikian,
belajar harus dipahami sebagai proses transformasi diri yang utuh, bukan
hanya akumulasi informasi. Secara konseptual, terdapat tiga karakteristik
utama yang menandai suatu proses dapat dikategorikan sebagai belajar.

Pertama, belajar harus memungkinkan terjadinya perubahan perilaku
pada diri individu. Perubahan ini tidak hanya terbatas pada penguasaan
pengetahuan, tetapi juga mencakup perubahan sikap, nilai, kebiasaan,
serta keterampilan (Arent et al., 2020). Seseorang dikatakan belajar
apabila terjadi perbedaan kondisi antara sebelum dan sesudah proses
pengalaman berlangsung. Misalnya, peserta didik yang semula tidak
memahami suatu konsep menjadi mampu menjelaskan dan
menerapkannya dalam situasi baru. Demikian pula perubahan dalam
sikap, seperti tumbuhnya rasa tanggung jawab atau kejujuran, juga
merupakan indikator hasil belajar.

Kedua, perubahan tersebut harus merupakan hasil pengalaman.
Artinya, perubahan perilaku terjadi karena adanya interaksi individu
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dengan lingkungannya, baik melalui interaksi fisik maupun psikis.
Interaksi fisik dapat dicontohkan ketika seorang anak memahami bahwa
api bersifat panas setelah menyentuh nyala lilin. Sementara itu, interaksi
psikis terjadi ketika seseorang belajar dari pengamatan atau pengalaman
orang lain, misalnya menjadi lebih berhati-hati saat menyeberang jalan
setelah melihat kecelakaan lalu lintas.

Ketiga, perubahan yang terjadi relatif bersifat menetap (permanen).
Perubahan perilaku akibat pengaruh sementara, seperti efek obat-obatan
atau minuman keras, tidak dapat dikategorikan sebagai hasil belajar
karena tidak memiliki daya tahan jangka panjang. Seorang atlet yang
mampu melampaui rekor tertentu karena bantuan zat tertentu tidak dapat
dianggap sebagai hasil proses belajar yang autentik. Sebaliknya,
perubahan yang dihasilkan melalui latihan, pengalaman, dan proses
internalisasi cenderung bertahan lebih lama dan menjadi bagian dari
struktur kepribadian individu.

Teori Belajar sebagai Fondasi [lmiah Pembelajaran

Teori belajar berfungsi sebagai landasan ilmiah pembelajaran yang
tidak berhenti pada aspek konseptual mengenai bagaimana individu
memperoleh pengetahuan, sikap, dan keterampilan. Lebih dari itu, teori
belajar merupakan fondasi utama dalam menentukan arah dan bentuk
praktik pembelajaran. Setiap keputusan pedagogis baik dalam memilih
pendekatan, merancang strategi, maupun menentukan metode
sesungguhnya berakar pada asumsi teoretis tentang bagaimana belajar
terjadi.

Secara epistemologis, teori belajar menjawab pertanyaan mendasar:
Bagaimana peserta didik belajar? Melalui teori belajar, pendidik dan
peneliti dapat menjelaskan bagaimana pengetahuan diperoleh, bagaimana
keterampilan dikembangkan, serta bagaimana sikap dan nilai terbentuk
dalam diri peserta didik. Dengan kata lain, teori belajar tidak hanya
mendeskripsikan hasil akhir berupa capaian belajar, tetapi juga menelaah
mekanisme internal dan eksternal yang terlibat dalam proses tersebut.

Teori belajar membantu menjelaskan bagaimana informasi diterima
melalui indera, diproses dalam struktur kognitif, dihubungkan dengan
pengetahuan yang telah dimiliki sebelumnya, dan akhirnya disimpan
dalam memori jangka panjang. Selain itu, teori belajar juga menganalisis
bagaimana motivasi, minat, emosi, dan interaksi sosial memengaruhi
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efektivitas proses belajar. Lebih jauh lagi, teori belajar memberikan
pemahaman bahwa pembelajaran bukan sekadar proses transfer informasi
dari guru kepada peserta didik. Pembelajaran merupakan proses aktif yang
melibatkan interaksi antara individu dengan lingkungannya, baik
lingkungan fisik maupun sosial. Dalam proses tersebut, peserta didik
membangun makna, mengembangkan pemahaman, serta merekonstruksi
pengalaman menjadi pengetahuan baru. Oleh karena itu, teori belajar
menjadi instrumen analitis yang memungkinkan pendidik merancang
pembelajaran secara lebih terarah dan berbasis pada prinsip-prinsip
ilmiah.
3. Fungsi Teori Belajar dalam Praktik Pendidikan
Teori belajar tidak hanya berfungsi sebagai landasan konseptual dalam
psikologi pendidikan, tetapi juga memiliki peran strategis dalam praktik
pendidikan sehari-hari (Asrifan, 2021). Jika pada tataran filosofis teori
belajar dipahami sebagai fondasi ilmiah pembelajaran, maka dalam praktik
pendidikan teori belajar berfungsi sebagai pedoman operasional yang
membimbing pendidik dalam merancang, melaksanakan, dan
mengevaluasi proses pembelajaran. Dengan demikian, teori belajar
menjembatani antara refleksi teoretis dan tindakan pedagogis. Ia
memberikan kerangka berpikir yang sistematis sehingga setiap keputusan
dalam pembelajaran tidak bersifat intuitif semata, melainkan memiliki
dasar ilmiah yang jelas. Fungsi teori belajar dalam praktik pendidikan
yaitu: a. Sebagai Kerangka Analitis dalam Memahami Proses dan
Karakteristik Belajar; b. Sebagai Dasar Penentuan Pendekatan
Pembelajaran; c¢. Sebagai Pedoman dalam Pemilihan Strategi
Pembelajaran; d. Sebagai Acuan dalam Penentuan Metode dan Teknik
Pembelajaran; dan e.Sebagai Dasar Evaluasi dan Refleksi Pembelajaran.
a. Sebagai Kerangka Analitis dalam Memahami Proses dan Karakteristik
Belajar
Fungsi pertama teori belajar adalah sebagai kerangka analitis untuk
memahami bagaimana proses belajar terjadi pada peserta didik.
Melalui teori belajar, pendidik dapat menganalisis:
1) Bagaimana peserta didik menerima dan memproses informasi
2) Bagaimana pengalaman memengaruhi perubahan perilaku
3) Faktor internal seperti motivasi, minat, dan kesiapan belajar
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4) Faktor eksternal seperti lingkungan, interaksi sosial, dan stimulus

pembelajaran
Teori belajar membantu menjelaskan bahwa belajar bukan sekadar
aktivitas menerima informasi, tetapi merupakan proses psikologis yang
kompleks. Informasi yang diterima melalui indera diproses dalam sistem
kognitif, dihubungkan dengan pengetahuan sebelumnya, kemudian
disimpan dalam memori jangka panjang. Pada saat yang sama, proses
tersebut dipengaruhi oleh kondisi emosional dan sosial peserta didik.
Dengan pemahaman ini, guru dapat menghindari penyederhanaan proses
belajar dan lebih peka terhadap perbedaan karakteristik individu.
Sebagai Dasar Penentuan Pendekatan Pembelajaran

Pendekatan pembelajaran merupakan orientasi umum yang
mencerminkan cara pandang terhadap proses belajar. Teori belajar
berfungsi sebagai dasar dalam menentukan pendekatan yang digunakan
dalam kelas. Setiap teori belajar membawa asumsi tertentu tentang
bagaimana belajar terjadi. Asumsi tersebut akan memengaruhi:
1) Pola interaksi antara guru dan peserta didik
2) Peran pengalaman dalam pembelajaran
3) Tingkat kemandirian peserta didik
4) Struktur dan pengorganisasian kegiatan belajar
Tanpa pemahaman teori belajar, pemilihan pendekatan pembelajaran dapat
menjadi inkonsisten atau tidak sesuai dengan tujuan pendidikan. Oleh
karena itu, teori belajar memastikan bahwa pendekatan yang dipilih
memiliki keselarasan dengan prinsip-prinsip psikologis tentang belajar.
Sebagai Pedoman dalam Pemilihan Strategi Pembelajaran

Strategi pembelajaran merupakan pola umum aktivitas yang
dirancang untuk mencapai tujuan tertentu. Teori belajar membantu
pendidik memilih strategi yang relevan dengan karakteristik materi,
tujuan pembelajaran, dan kebutuhan peserta didik (Alsa et al., 2021).
Sebagai contoh, jika tujuan pembelajaran menekankan pembentukan
keterampilan berpikir kritis, maka strategi yang mendorong diskusi,
analisis, dan pemecahan masalah lebih tepat digunakan. Sebaliknya, jika
tujuan pembelajaran berorientasi pada penguasaan prosedur tertentu,
maka strategi latihan bertahap dapat diterapkan. Fungsi teori belajar di
sini adalah memberikan rasionalitas ilmiah dalam pemilihan strategi,
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BAB 4 PENDEKATAN
BEHAVIORISTIK DALAM

PEMBELAJARAN

Efri Manda Sari Hasibuan, M.Psi
Sekolah Tinggi Agama Islam Darul Arafah Deli
Serdang

A. PENDAHULUAN

Pendekatan behavioristik merupakan salah satu pendekatan pembelajaran
yang memiliki pengaruh kuat dalam dunia pendidikan, khususnya dalam
membentuk perilaku belajar peserta didik. Pendekatan ini memandang belajar
sebagai proses perubahan perilaku yang dapat diamati secara langsung sebagai
hasil dari interaksi antara peserta didik dengan lingkungan belajar yang
dirancang oleh guru. Oleh karena itu, behavioristik menempatkan guru
sebagai aktor utama dalam mengelola stimulus, respons, serta konsekuensi
pembelajaran.

Dalam praktik pembelajaran, pendekatan behavioristik banyak digunakan
untuk membangun kedisiplinan, kebiasaan belajar, serta keterampilan dasar
yang membutuhkan latihan dan pengulangan. Kejelasan tujuan pembelajaran,
langkah-langkah pengajaran yang terstruktur, serta evaluasi berbasis hasil
perilaku menjadikan pendekatan ini relatif mudah diterapkan dalam berbagai
jenjang pendidikan. Guru dapat secara langsung mengamati perubahan
perilaku peserta didik sebagai indikator keberhasilan pembelajaran.

Meskipun sering dianggap sebagai pendekatan klasik, behavioristik tetap
memiliki relevansi dalam pembelajaran kontemporer. Berbagai praktik
pembelajaran modern, seperti pemberian umpan balik, sistem penghargaan,
kontrak belajar, dan pengelolaan kelas, masih menggunakan prinsip-prinsip
behavioristik. Oleh karena itu, pendekatan ini tidak hanya dipahami sebagai
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teori lama, tetapi sebagai pendekatan pembelajaran yang masih fungsional
apabila digunakan secara tepat.

Pembahasan dalam book chapter ini difokuskan pada pendekatan
behavioristik dalam pembelajaran dengan menekankan peran guru dalam
merancang, melaksanakan, dan mengevaluasi proses belajar-mengajar.
Pembahasan diarahkan pada konsep dasar, tokoh dan teori behavioristik,
prinsip-prinsip pembelajaran, implementasi di kelas, serta analisis kelebihan
dan keterbatasannya dalam praktik pendidikan. Sebagai penguatan terhadap
pembahasan tokoh dan teori behavioristik, penting untuk menempatkan
kontribusi masing-masing tokoh dalam konteks praktik pembelajaran di kelas.
Teori-teori behavioristik tidak hanya berhenti pada penjelasan konseptual,
tetapi memberikan dasar praktis bagi guru dalam merancang strategi
pembelajaran yang berorientasi pada pembentukan perilaku belajar peserta
didik.

Pada penerapan teori Pavlov, guru dapat memanfaatkan prinsip
pengkondisian untuk membangun kebiasaan positif melalui pembiasaan yang
konsisten. Misalnya, suasana kelas yang tertib, respons guru yang tenang,
serta rutinitas pembelajaran yang teratur dapat diasosiasikan dengan rasa
aman dan kesiapan belajar peserta didik. Melalui pengulangan pengalaman
belajar yang positif, peserta didik akan menunjukkan respons yang lebih
adaptif terhadap kegiatan pembelajaran.(Damayanti & Siraj, 2021)

Kontribusi Thorndike dalam law of effect memberikan dasar bagi guru
untuk memahami pentingnya pengalaman keberhasilan dalam belajar. Dalam
pembelajaran di kelas, guru dapat merancang tugas dan latihan yang
memungkinkan peserta didik mencapai keberhasilan secara bertahap. Umpan
balik yang diberikan setelah tugas selesai berfungsi sebagai konsekuensi yang
memperkuat perilaku belajar yang benar. Dengan demikian, peserta didik
terdorong untuk mengulangi perilaku belajar yang menghasilkan hasil positif.

Pandangan Watson mengenai dominasi lingkungan dalam membentuk
perilaku belajar menegaskan bahwa pengelolaan kelas memiliki peran
strategis dalam pembelajaran. Guru tidak hanya menyampaikan materi, tetapi
juga menciptakan lingkungan belajar yang mendukung munculnya perilaku
yang diharapkan. Aturan kelas, pola interaksi, dan konsistensi penerapan
konsekuensi merupakan bentuk konkret penerapan behaviorisme klasik dalam
pembelajaran sehari-hari.Sementara itu, teori operant conditioning Skinner
memberikan kontribusi paling luas dalam praktik pembelajaran. Guru dapat
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memanfaatkan penguatan positif untuk meningkatkan partisipasi peserta
didik, mempertahankan perhatian selama pembelajaran, serta membangun
kebiasaan belajar yang produktif. Penguatan tidak selalu berupa hadiah
material, tetapi dapat berupa pengakuan, pujian, atau kesempatan mengikuti
aktivitas tertentu. Melalui penguatan yang tepat dan bertahap, perilaku belajar
peserta didik dapat dibentuk secara sistematis.(Hidayat et al., 2025)

Dengan demikian, teori-teori behavioristik memberikan seperangkat
prinsip yang saling melengkapi dalam pembelajaran. Guru dapat
mengombinasikan prinsip asosiasi, konsekuensi, pengelolaan lingkungan, dan
penguatan sesuai dengan kebutuhan pembelajaran. Pemahaman yang
komprehensif terhadap kontribusi tokoh-tokoh behavioristik memungkinkan
guru menerapkan pendekatan behavioristik secara lebih fleksibel dan efektif
dalam proses belajar-mengajar.

B. KONSEP DASAR PENDEKATAN BEHAVIORISTIK

1. Pengertian Pendekatan Behavioristik
Pendekatan behavioristik adalah pendekatan pembelajaran yang
menekankan bahwa belajar ditunjukkan melalui perubahan perilaku yang
dapat diamati dan diukur. Dalam pendekatan ini, keberhasilan belajar
dinilai dari kemampuan peserta didik menampilkan perilaku tertentu
sesuai dengan tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan. Guru berperan
penting dalam menciptakan kondisi belajar yang memungkinkan
munculnya perilaku tersebut melalui pengaturan lingkungan belajar.(Muis
et al., 2024). Pendekatan behavioristik menempatkan perilaku sebagai
fokus utama pembelajaran. Proses internal peserta didik tidak menjadi
perhatian utama, karena tidak dapat diamati secara langsung. Oleh sebab
itu, pembelajaran behavioristik menekankan pentingnya perencanaan
stimulus, pemberian latihan, dan penguatan perilaku secara konsisten
dalam kegiatan belajar-mengajar.

2. Asumsi Dasar Pendekatan Behavioristik
Pendekatan behavioristik dibangun atas beberapa asumsi dasar. Pertama,
perilaku belajar peserta didik merupakan hasil dari interaksi dengan
lingkungan. Lingkungan belajar yang dirancang oleh guru berfungsi
sebagai faktor utama yang memengaruhi munculnya perilaku belajar.
Kedua, hubungan antara stimulus dan respons bersifat dapat dipelajari dan
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dikendalikan melalui pembelajaran yang terstruktur. Ketiga, perubahan
perilaku sangat dipengaruhi oleh konsekuensi yang mengikuti perilaku
tersebut. Perilaku yang memperoleh penguatan cenderung diulang,
sedangkan perilaku yang tidak diperkuat atau dikenai konsekuensi
tertentu cenderung berkurang. Asumsi ini menjadi dasar bagi penggunaan
penguatan dan hukuman dalam pembelajaran behavioristik.

Stimulus, Respons, dan Peran Guru dalam Pembelajaran

Dalam pembelajaran behavioristik, stimulus merupakan segala bentuk
rangsangan yang diberikan guru kepada peserta didik, seperti penjelasan,
pertanyaan, tugas, atau aturan kelas. Respons adalah perilaku yang
ditampilkan peserta didik sebagai reaksi terhadap stimulus tersebut. Guru
bertugas mengamati respons yang muncul dan menentukan bentuk
penguatan atau konsekuensi yang sesuai. Melalui pengelolaan stimulus
dan respons secara sistematis, guru dapat membentuk perilaku belajar
peserta didik sesuai dengan tujuan pembelajaran. Oleh karena itu,
pendekatan behavioristik menuntut guru untuk memiliki keterampilan
dalam merancang pembelajaran yang terstruktur, konsisten, dan
berorientasi pada perubahan perilaku belajar.

. ANALISIS PRINSIP DAN KARAKTERISTIK PEMBELAJARAN

BEHAVIORISTIK

Prinsip Keterukuran dan Operasionalisasi Tujuan

Prinsip kunci behavioristik adalah keterukuran. Tujuan pembelajaran
perlu dioperasionalisasikan menjadi perilaku yang dapat diamati. Secara
pedagogis, ini menuntut pendidik untuk merumuskan indikator yang jelas:
perilaku apa yang diharapkan, dalam kondisi apa, dan dengan kriteria
keberhasilan seperti apa.

Prinsip Penguatan: Penguatan Positif, Penguatan Negatif, dan Perbedaan
dengan Hukuman

Penguatan positif melibatkan pemberian konsekuensi menyenangkan
setelah respons yang tepat (misalnya pujian spesifik, poin, akses aktivitas
pilihan) agar perilaku meningkat. Penguatan negatif melibatkan
penghilangan kondisi tidak menyenangkan setelah respons yang tepat
(misalnya mengurangi latihan tambahan ketika peserta didik sudah
menunjukkan penguasaan). Keduanya berbeda dari hukuman, karena
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BAB 5 PENDEKATAN HUMANISTIK

DALAM PEMBELAJARAN

Dr. Purwoko, M.Pd
Universitas Darul Ulum Islamic Centre Sudirman
(UNDARIS) Semarang

A. PENDAHULUAN

Pembelajaran pada hakikatnya tidak hanya bertujuan mentransfer
pengetahuan, tetapi juga membentuk manusia sebagai pribadi yang utuh.
Namun, praktik pembelajaran modern sekarang ini kerap terjebak pada
orientasi hasil, penyeragaman capaian, serta penekanan berlebihan pada aspek
kognitif dan evaluasi yang bersifat kuantitatif. Kondisi ini berpotensi
mengabaikan dimensi afektif, nilai, dan pengalaman subjektif peserta didik,
sehingga proses belajar kehilangan makna kemanusiaannya. Dalam konteks
yang demikian muncul kebutuhan akan pendekatan pembelajaran yang
mampu mengembalikan pendidikan pada tujuan dasarnya, yaitu
memanusiakan manusia.

Pendekatan humanistik dalam pembelajaran berangkat dari pandangan
bahwa setiap peserta didik adalah individu unik yang memiliki potensi,
kebutuhan, dan pengalaman belajar yang berbeda. Pembelajaran dipahami
sebagai proses personal dan dialogis yang melibatkan pikiran, perasaan, serta
tindakan secara terpadu. Pendekatan ini menekankan pentingnya penghargaan
terhadap martabat manusia, kebebasan belajar yang bertanggung jawab, serta
relasi empatik antara pendidik dan peserta didik. Dengan demikian,
pembelajaran tidak hanya berorientasi pada penguasaan materi, tetapi juga
pada pengembangan kesadaran diri, nilai, dan makna belajar.

Relevansi pendekatan humanistik semakin menguat dalam menghadapi
tantangan pendidikan kontemporer, seperti dehumanisasi pembelajaran,
tekanan akademik, serta berkurangnya relasi interpersonal dalam proses
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belajar. Pendekatan humanistik menawarkan kerangka pedagogis yang
menempatkan peserta didik sebagai subjek aktif dan reflektif, serta guru
sebagai fasilitator dan pendamping perkembangan manusia. Oleh karena itu,
kajian tentang pendekatan humanistik dalam pembelajaran menjadi penting
untuk memperkaya wacana pedagogik dan memberikan landasan teoretis
sekaligus praktis bagi pengembangan pembelajaran yang lebih bermakna dan
berorientasi pada pengembangan manusia secara utuh.

Dalam konteks pendidikan Indonesia, pendekatan humanistik menjadi
semakin relevan di tengah tuntutan peningkatan mutu akademik yang sering
kali diiringi dengan beban kurikulum, tekanan evaluasi, serta keberagaman
latar belakang sosial dan budaya peserta didik. Praktik pembelajaran yang
terlalu berorientasi pada capaian kognitif dan standar penilaian sering kali
menyisakan persoalan rendahnya motivasi belajar, kurangnya keterlibatan
emosional, dan lemahnya relasi pedagogis di kelas. Pendekatan humanistik
menawarkan alternatif yang realistis dan aplikatif dengan menekankan
pemenuhan kebutuhan psikologis peserta didik, pembelajaran yang berpusat
pada pengalaman, serta relasi empatik antara guru dan peserta didik. Oleh
karena itu, pemahaman teoretis tentang pendekatan humanistic, baik dari
perspektif psikologi humanistik, pandangan tentang manusia dan belajar,
maupun posisinya dalam teori pembelajaran, menjadi landasan penting untuk
mengembangkan praktik pembelajaran yang lebih bermakna, kontekstual, dan
selaras dengan tujuan pendidikan nasional di Indonesia.

1. Problematika pembelajaran kontemporer

Pembelajaran dalam konteks pendidikan kontemporer menghadapi
dinamika dan tantangan yang semakin kompleks. Perkembangan
teknologi pendidikan, tuntutan kompetensi abad ke-21, serta tekanan
terhadap standar capaian akademik sering kali mendorong praktik
pembelajaran yang berorientasi pada aspek kognitif dan hasil belajar yang
terukur secara kuantitatif. Dalam kondisi demikian, proses pembelajaran
cenderung direduksi menjadi aktivitas transfer pengetahuan dan
pencapaian nilai, sementara dimensi afektif, emosional, dan kemanusiaan

peserta didik kurang memperoleh perhatian yang memadai (Hayati, 2026;

Sartika, 2025).

Kecenderungan tersebut memunculkan fenomena yang oleh sejumlah
pakar dipahami sebagai dehumanisasi pendidikan, yaitu situasi ketika
peserta didik diperlakukan sebagai objek sistem pendidikan, bukan
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sebagai subjek pembelajaran yang memiliki pengalaman, kebutuhan, dan
potensi yang unik. Pembelajaran menjadi bersifat mekanistik,
instruksional, dan minim relasi empatik, sehingga gagal membangun
keterlibatan dan makna belajar yang mendalam (Darmawan, 2025).
Akibatnya, tidak sedikit peserta didik menunjukkan rendahnya motivasi
intrinsik, kejenuhan belajar, serta keterlibatan yang bersifat semu dalam
proses pembelajaran.

Selain itu, pembelajaran kontemporer sering kali belum sepenuhnya
responsif terhadap keragaman peserta didik. Realitas kelas yang
heterogeny, baik dari segi latar belakang sosial, psikologis, maupun
kultural, menuntut pendekatan pembelajaran yang adaptif dan sensitif
terhadap perbedaan individual. Namun, praktik pembelajaran yang
seragam dan berorientasi standar justru berpotensi mengabaikan
kebutuhan dan karakteristik peserta didik tersebut, sehingga pembelajaran
kehilangan relevansi kontekstualnya (Arsyad, 2025).

Problematika pembelajaran kontemporer juga berkaitan dengan krisis
makna pendidikan. Pendidikan kerap dipahami secara instrumental
sebagai sarana memperoleh keterampilan kerja dan mobilitas sosial,
sementara dimensi pembentukan kepribadian, nilai, dan kesadaran diri
kurang memperoleh porsi yang seimbang. Stefaroi (2012) menegaskan
bahwa pendidikan yang kehilangan orientasi humanistik berisiko
menghasilkan individu yang unggul secara teknis, tetapi lemah dalam
aspek empati, refleksi diri, dan tanggung jawab sosial.

Berangkat dari berbagai problematika tersebut, menjadi jelas bahwa
pembelajaran tidak cukup hanya diperbaiki melalui inovasi metode atau
pemanfaatan teknologi semata. Diperlukan pendekatan pedagogis yang
lebih fundamental, yang mampu menempatkan manusia sebagai pusat dan
tujuan utama pendidikan. Dalam konteks inilah pendekatan humanistik
memperoleh relevansinya sebagai kerangka konseptual dan praktis dalam
pengembangan pembelajaran.

Pentingnya pendekatan humanistik dalam pendidikan

Pendekatan humanistik dalam pendidikan berpijak pada pandangan
bahwa belajar merupakan proses personal yang melibatkan keseluruhan
dimensi kemanusiaan individu, mencakup aspek kognitif, afektif, sosial,
dan eksistensial. Pendekatan ini memandang peserta didik sebagai
individu yang memiliki potensi untuk berkembang, dorongan intrinsik
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BAB 6 PENDEKATAN
KONTEKSTUAL (CONTEXTUAL

TEACHING AND LEARNING)

Yessi Christina Fentar, S.S., M.Pd
Universitas Kristen Tentena

Perkembangan paradigma pendidikan menuntut pembelajaran yang tidak
hanya berorientasi pada penguasaan materi, tetapi juga pada kebermaknaan
dan relevansi pengetahuan bagi kehidupan nyata peserta didik. Pembelajaran
yang terlepas dari konteks kehidupan sering kali menyebabkan peserta didik
kesulitan memahami serta menerapkan konsep yang dipelajari. Oleh karena
itu, diperlukan pendekatan pembelajaran yang mampu menjembatani materi
akademik dengan realitas kehidupan sehari-hari. Pendekatan Kontekstual atau
Contextual Teaching and Learning (CTL) hadir sebagai solusi pembelajaran
yang menekankan keterkaitan antara materi pembelajaran dengan konteks
personal, sosial, dan budaya peserta didik. Melalui pendekatan ini, proses
pembelajaran diharapkan menjadi lebih bermakna, aktif, dan aplikatif.

A. PENGERTIAN PENDEKATAN KONTEKSTUAL

Pendekatan Kontekstual (Contextual Teaching and Learning/CTL)
merupakan pendekatan pembelajaran yang menekankan keterkaitan antara
materi pembelajaran dengan konteks kehidupan nyata peserta didik, baik
dalam aspek personal, sosial, budaya, maupun lingkungan. Pendekatan ini
bertujuan membantu peserta didik memahami makna materi akademik
melalui pengalaman langsung dan penerapan dalam situasi nyata, sehingga
pengetahuan yang diperoleh tidak bersifat abstrak, melainkan fungsional dan
bermakna (Johnson, 2002)

Yessi Christina Fentar, S.S., M.Pd | 109



CTL berpijak pada pandangan konstruktivisme yang menekankan bahwa
pengetahuan dibangun secara aktif oleh peserta didik berdasarkan pengalaman
dan interaksi dengan lingkungan sekitarnya. Dalam pendekatan ini, belajar
dipandang sebagai proses menemukan dan mengkonstruksi makna, bukan
sekadar menerima informasi dari pendidik (Trianto, 2010). Oleh karena itu,
peserta didik didorong untuk terlibat aktif dalam kegiatan inkuiri, diskusi,
pemecahan masalah, serta refleksi terhadap pengalaman belajar yang dialami.

Dalam konteks pembelajaran abad ke-21, pendekatan kontekstual menjadi
semakin relevan karena selaras dengan tuntutan pengembangan keterampilan
berpikir tingkat tinggi (Higher Order Thinking Skills), kemampuan berpikir
kritis, kreativitas, kolaborasi, dan komunikasi. CTL memungkinkan peserta
didik untuk mengaitkan pengetahuan akademik dengan permasalahan nyata
yang dihadapi dalam kehidupan sehari-hari maupun tantangan global,
sehingga pembelajaran menjadi lebih adaptif dan kontekstual (Sanjaya, 2016).

Selain itu, pendekatan kontekstual mendukung pengembangan berbagai
literasi abad ke-21, seperti literasi digital, literasi informasi, dan literasi sosial-
budaya. Melalui pembelajaran yang berbasis konteks, peserta didik dilatih
untuk menganalisis informasi, mengambil keputusan, serta bertanggung
jawab terhadap solusi yang dihasilkan. Pendidik berperan sebagai fasilitator
yang merancang pengalaman belajar autentik dan bermakna, sementara
peserta didik menjadi subjek aktif yang membangun pengetahuan secara
mandiri dan kolaboratif.

Dengan demikian, Pendekatan Kontekstual dapat dipahami sebagai
pendekatan pembelajaran yang tidak hanya berorientasi pada penguasaan
materi, tetapi juga pada pengembangan kompetensi abad ke-21 yang
dibutuhkan peserta didik untuk menghadapi dinamika kehidupan modern
secara kritis, kreatif, dan bertanggung jawab.

B. LANDASAN FILOSOFIS DAN TEORETIS PENDEKATAN
KONTEKSTUAL
Pendekatan Kontekstual (Contextual Teaching and Learning/CTL)
memiliki landasan filosofis dan teoretis yang kuat dalam pengembangan dan
pelaksanaan pembelajaran. Landasan ini menjadi pijakan utama dalam
memahami hakikat belajar, peran peserta didik, serta fungsi pembelajaran
dalam kehidupan nyata.
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1. Landasan Filosofis
Secara filosofis, pendekatan kontekstual berakar pada beberapa aliran
filsafat pendidikan, yaitu:
a. Konstruktivisme

Konstruktivisme memandang pengetahuan sebagai hasil
konstruksi aktif peserta didik melalui interaksi dengan lingkungan
dan pengalaman belajar, bukan sebagai informasi yang ditransfer
secara pasif dari pendidik kepada peserta didik. Dalam perspektif ini,
belajar merupakan proses aktif yang melibatkan penafsiran,
pengintegrasian, dan rekonstruksi pengetahuan berdasarkan
pengalaman dan pengetahuan awal yang dimiliki individu (Piaget,
1970; Fosnot, 2013).

Secara  filosofis, konstruktivisme menekankan bahwa
pemahaman terbentuk ketika peserta didik terlibat langsung dalam
situasi belajar yang bermakna. CTL mengakomodasi prinsip ini
dengan mengaitkan materi pembelajaran dengan konteks kehidupan
nyata peserta didik, sehingga proses belajar menjadi relevan dan
aplikatif. Pembelajaran kontekstual memungkinkan peserta didik
membangun makna melalui pengalaman autentik, pemecahan
masalah, dan refleksi terhadap proses belajar yang dialami (Johnson,
2002).

Pandangan konstruktivisme tidak hanya menekankan aspek
individual, tetapi juga sosial. Vygotsky (1978) menegaskan bahwa
perkembangan kognitif terjadi melalui interaksi sosial dan dukungan
lingkungan belajar. Prinsip ini tercermin dalam CTL melalui
penerapan learning community, kerja kelompok, diskusi, dan
kolaborasi antarpeserta didik. Guru berperan sebagai fasilitator yang
memberikan scaffolding agar peserta didik mampu mencapai tingkat
pemahaman yang lebih tinggi dalam zone of proximal development.

Lebih lanjut, CTL sejalan dengan konstruktivisme sosial yang
menempatkan pembelajaran sebagai proses dialogis dan reflektif.
Melalui kegiatan bertanya, menemukan, dan refleksi, peserta didik
diberi kesempatan untuk menguji ide, mengaitkan konsep baru
dengan pengalaman sebelumnya, serta membangun pemahaman
secara berkelanjutan. Hal ini memperkuat peran CTL sebagai
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BAB 7 STRATEGI PEMBELAJARAN
AKTIF (ACTIVE LEARNING

STRATEGY)

Dr. Yuseva Sariati, SST.,SE.,M.Keb
Universitas Brawijaya

A. PENDAHULUAN

Filosofi Student-Centered Learning (SCL) atau Pembelajaran Berpusat
pada Peserta didik bukanlah sekadar metode instruksional, melainkan sebuah
pergeseran paradigma ontologis tentang bagaimana pengetahuan dibentuk.
Secara tradisional, pendidikan dipandang sebagai proses "pengisian bejana
kosong" (banking concept of education menurut Paulo Freire), di mana
Pendidik adalah satu-satunya otoritas sumber kebenaran. Namun, dalam SCL,
fokus beralih secara radikal dari apa yang diajarkan menjadi bagaimana
Peserta didik belajar.

Landasan SCL berakar pada pemikiran John Dewey (Progresivisme) yang
menyatakan bahwa pendidikan adalah proses kehidupan itu sendiri, bukan
persiapan untuk hidup di masa depan. Dewey percaya bahwa sekolah harus
mencerminkan masyarakat dan pembelajaran harus dilakukan melalui
pengalaman langsung (learning by doing).

Dalam dekade terakhir (2016-2026), filosofi ini diperkuat oleh pandangan
Konstruktivisme Sosial. Di sini, Peserta didik dianggap sebagai arsitek atas
pengetahuan mereka sendiri. Mereka tidak menyerap informasi secara pasif;
mereka membangun makna dengan cara menghubungkan informasi baru
dengan skema pengetahuan yang sudah mereka miliki sebelumnya. Penerapan
SCL dalam konteks strategi pembelajaran aktif memiliki beberapa pilar
utama:

1. Otonomi dan Agensi Peserta didik: Peserta didik memiliki suara (voice)
dan pilihan (choice) dalam proses belajar mereka. Hal ini meningkatkan

144 | Strategi Pembelajaran Aktif (Active Learning Strategy)



motivasi intrinsik karena mereka merasa memiliki tanggung jawab atas
keberhasilan akademiknya.

Pendidik sebagai Fasilitator dan Arsitek Pembelajaran: Peran Pendidik
berubah dari Sage on the Stage (bijak di atas panggung) menjadi Guide
on the Side (pemandu di samping). Pendidik bertugas merancang skenario
masalah yang memicu rasa ingin tahu, bukan sekadar membacakan
salindia presentasi.

Keterkaitan Kontekstual: Materi pelajaran tidak lagi bersifat abstrak. SCL
menuntut agar setiap kurikulum dikaitkan dengan fenomena dunia nyata,
sehingga Peserta didik memahami mengapa mereka mempelajari suatu
topik.

PERALIHAN DARI METODE CERAMAH, DIMANA PENDIDIK
MENJADI PUSAT ATAU TEACHER- CENTERED
Peralihan dari “Metode Ceramah”, dimana Pendidik menjadi pusat atau

Teacher- Centered menuju metode aktif Student- Centered tidak terjadi pada
satu tanggal atau tahun tertentu. Ini adalah sebuah evolusi bertahap yang
terjadi dalam tiga gelombang besar. Namun, jika kita harus menunjuk "titik
balik" di mana dunia mulai secara agresif meninggalkan ceramah murni, itu
terjadi pada akhir 1990-an hingga awal 2000-an.

1.

Awal Abad ke-20: Benih Kritik (Era Filosofis)

Kiritik terhadap metode ceramah sudah ada sejak lama. Tokoh Kunci John
Dewey (Amerika Serikat) mempopulerkan "Progressive Education"dan
konsep "Learning by Doing"”. Penulis mengkritik sekolah yang
memperlakukan Peserta didik sebagai pendengar pasif. Namun, pada
masa ini, pandangannya dianggap radikal dan belum menjadi standar
umum. Sekolah mayoritas masih menggunakan metode hafalan dan
ceramah.

Tahun 1960- 1980-: Revolusi Psikologi (Era Teoretis)

Pada masa ini, ilmuwan psikologi mulai membuktikan secara ilmiah
bahwa ceramah pasif tidak efektif untuk pemahaman mendalam. Tokoh
seperti Jean Piaget dan Lev Vygotsky menjadi sangat berpengaruh dengan
dihasilkannya “Teori Konstruktivisme”. Mereka membuktikan bahwa
manusia belajar dengan cara membangun(mengonstruksi) pengetahuan
sendiri melalui pengalaman, bukan dengan cara "dituangi" informasi oleh
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Pendidik. Dampaknya, kurikulum di negara-negara maju mulai mencoba
memasukkan diskusi dan eksperimen, meskipun ceramah masih
mendominasi di banyak tempat.

Tahun 1990-an s.d. 2000-an: Titik Balik Utama (Era Teknologi)

Masa ini merupakan masa "kematian" bagi dominasi metode ceramah
murni. Hal ini dipicu dengan lahirnya ledakan internet dimasa tersebut.
Sebelum internet, Pendidik adalah satu-satunya sumber pengetahuan di
kelas, sehingga ceramah itu wajib. Ketika internet (Google, Wikipedia)
muncul, peran Pendidik sebagai "penyedia informasi" menjadi usang.
Peserta didik bisa mencari fakta sendiri. Pendidik dipaksa berubah
menjadi fasilitator. Hal lain yang memicu lahirnya era teknologi dalam
dunia pembelajaran adalah adanya “Tuntutan Industri”. Banyak industri
di dunia kerja tidak lagi membutuhkan pekerja pabrik yang patuh (hasil
didikan metode ceramah), melainkan pemecah masalah yang kreatif
(critical thinkers).

Di Indonesia, pergeseran ini tercermin dalam perubahan kebijakan kurikulum

nasional:

1. Sebelum 2004: Sangat didominasi metode ceramah (Teacher-Centered).

2. 2004 (Kurikulum Berbasis Kompetensi/KBK): Ini adalah upaya formal
pertama pemerintah Indonesia untuk menggeser paradigma ke arah
Peserta didik aktif, meskipun pelaksanaannya di lapangan masih
tersendat.

3. 2013 (Kurikulum 2013): Secara tegas mewajibkan Pendekatan Saintifik
(Mengamati, Menanya, Mencoba, Menalar, Mengomunikasikan). Di
sinilah metode ceramah murni mulai dianggap "salah" secara
administratif.

4. Seckarang (Kurikulum Merdeka): Sangat menekankan Project-Based

Learning, yang secara desain hampir mustahil dilakukan hanya dengan
ceramah.
Metode ceramah sebenarnya tidak mutlak hilang, tetapi lebih

bertransformasi. Dalam pendidikan modern, ceramah yang efektif dibatasi

durasinya (misalnya metode Micro-lecturing yang melakukan proses belajar

dengan cara ceramah 10-15 menit untuk pengantar konsep), lalu segera
dilanjutkan dengan aktivitas Peserta didik. Perubahan yang terjadi adalah
ceramah panjang satu arah (full 1-2 jam) tanpa interaksi, karena riset
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membuktikan rentang fokus (attention span) Peserta didik modern menurun
drastis.

Perubahan ini didorong oleh bukti-bukti empiris dari bidang neurosains
dan kebutuhan industri global. Metode ceramah tradisional yang bersifat
searah sering kali hanya menyentuh kognisi tingkat rendah (Lower Order
Thinking Skills atau LOTS) seperti menghafal.Berdasarkan data penelitian
pendidikan modern (Hattie, 2023), tingkat retensi informasi melalui
mendengarkan secara pasif setelah 24 jam hanya berkisar antara 5% hingga
10%. Sebaliknya, pembelajaran aktif yang melibatkan diskusi atau praktik
langsung dapat meningkatkan retensi hingga 75-90%.

The Learning Pyramid

Audio Visual

Demonstration

Gambar 7.1. Vektor model piramida pembelajaran
(sumber: https://www.istockphoto.com/id/vektor/vektor-model-piramida-
pembelajaran-gm1272426013-374699913)

Beberapa alasan kegagalan metode pasif di era digital:

1. Rentang Perhatian (Attention Span): Di era informasi cepat, kemampuan
rata-rata manusia untuk fokus pada ceramah monolog menurun drastis.

2. Aksesibilitas Informasi: Jika Pendidik hanya memberikan fakta yang bisa
dicari di Google dalam 5 detik, maka kehadiran Pendidik di kelas
kehilangan relevansinya.

3. Ketidaksiapan Kerja: Industri masa kini membutuhkan soft skills seperti
kolaborasi, komunikasi, dan pemecahan masalah, yang tidak dapat diasah
melalui duduk diam dan mendengarkan.
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BAB 8 KONSEP DASAR METODE

PEMBELAJARAN

Widya Firdausi Lasty, M.Pd
Institut Agama Islam Daar Uluum Asahan

A. KONSEP DASAR METODE PEMBELAJARAN

1.

Hakikat Metode dalam Pembelajaran

Secara etimologis, istilah metode berasal dari bahasa Yunani
methodos yang berarti jalan atau cara yang ditempuh untuk mencapai
suatu tujuan. Dalam konteks pendidikan, metode dimaknai sebagai cara
sistematis yang digunakan pendidik dalam menyampaikan materi agar
tujuan pembelajaran dapat tercapai secara efektif dan efisien. Metode
bukan sekadar teknik mengajar, melainkan bagian penting dari
keseluruhan sistem pembelajaran yang dirancang secara sadar dan
terencana. Menurut Syaiful Bahri Djamarah, metode pembelajaran adalah
cara yang digunakan untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan dalam
kegiatan belajar mengajar. Pendapat ini menegaskan bahwa metode
memiliki hubungan yang sangat erat dengan tujuan pembelajaran.
Sementara itu, Wina Sanjaya menjelaskan bahwa metode merupakan cara
yang digunakan untuk mengimplementasikan rencana pembelajaran agar
tujuan yang telah disusun dapat direalisasikan secara optimal. Dengan
demikian, metode berfungsi sebagai penghubung antara perencanaan
pembelajaran dengan praktik di lapangan.

Hakikat metode dalam pembelajaran terletak pada perannya sebagai
sarana strategis untuk menciptakan proses belajar yang bermakna. Metode
menentukan bagaimana materi disampaikan, bagaimana peserta didik
terlibat, serta bagaimana pengalaman belajar dibangun. Metode yang tepat
akan mendorong peserta didik untuk aktif berpikir, bertanya, berdiskusi,
dan menemukan konsep secara mandiri. Sebaliknya, metode yang kurang
sesuai dapat menghambat partisipasi dan menurunkan minat belajar.

176 | Konsep Dasar Metode Pembelajaran



Metode juga berkaitan erat dengan teori belajar yang melandasinya.
Dalam perspektif behaviorisme, metode cenderung menekankan pada
pemberian stimulus dan respons, latihan berulang, serta penguatan. Dalam
pandangan kognitivisme, metode lebih diarahkan pada pengembangan
proses berpikir dan pemahaman konsep. Sementara itu, konstruktivisme
memandang metode sebagai sarana untuk membantu peserta didik
membangun pengetahuannya sendiri melalui pengalaman dan interaksi
sosial. Oleh karena itu, pemilihan metode seharusnya mempertimbangkan
landasan teoretis yang sesuai dengan tujuan pembelajaran.

Selain sebagai alat mencapai tujuan, metode juga berfungsi sebagai
pengatur dinamika kelas. Melalui metode yang tepat, pendidik dapat
menciptakan suasana belajar yang kondusif, komunikatif, dan
menyenangkan. Metode membantu mengatur alur kegiatan pembelajaran,
mulai dari kegiatan pendahuluan, inti, hingga penutup. Dengan
pengelolaan yang baik, metode mampu memaksimalkan waktu belajar
serta meminimalkan kejenuhan peserta didik.

Hakikat metode juga tidak dapat dilepaskan dari karakteristik peserta
didik. Setiap individu memiliki gaya belajar, kemampuan, dan latar
belakang yang berbeda. Oleh karena itu, metode yang efektif adalah
metode yang adaptif dan fleksibel. Dalam konteks pendidikan modern,
terutama dengan perkembangan teknologi, metode pembelajaran semakin
beragam dan inovatif. Integrasi media digital, pembelajaran berbasis
proyek, serta pembelajaran kolaboratif menjadi contoh bahwa metode
terus berkembang mengikuti kebutuhan zaman.

Dengan demikian, hakikat metode dalam pembelajaran adalah
sebagai cara yang dirancang secara sistematis untuk memfasilitasi
terjadinya proses belajar yang efektif, interaktif, dan bermakna. Metode
bukan hanya sekadar prosedur teknis, tetapi merupakan bagian integral
dari strategi pendidikan yang menentukan kualitas dan keberhasilan
pembelajaran. Oleh sebab itu, pendidik dituntut memiliki kompetensi
profesional dalam memilih, mengombinasikan, serta mengembangkan
metode yang relevan dengan tujuan, materi, dan karakteristik peserta
didik.

Kedudukan Metode dalam Sistem Pembelajaran

Dalam sistem pembelajaran, metode memiliki kedudukan yang sangat

strategis karena menjadi penghubung antara tujuan, materi, media, dan
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evaluasi. Pembelajaran sebagai suatu sistem terdiri atas berbagai
komponen yang saling berkaitan dan tidak dapat dipisahkan satu sama
lain. Komponen tersebut meliputi tujuan pembelajaran, materi, metode,
media, peserta didik, serta evaluasi. Metode berada pada posisi
operasional karena berperan langsung dalam menggerakkan seluruh
komponen tersebut di dalam proses pembelajaran.

Menurut Wina Sanjaya, metode merupakan cara untuk
mengimplementasikan strategi pembelajaran agar tujuan yang telah
dirumuskan dapat tercapai secara optimal. Pernyataan ini menunjukkan
bahwa metode menjadi jembatan antara perencanaan dan pelaksanaan
pembelajaran. Tanpa metode yang tepat, strategi yang baik sekalipun tidak
akan berjalan efektif dalam praktiknya. Kedudukan metode juga terlihat
dari fungsinya dalam menghubungkan tujuan dengan pengalaman belajar
peserta didik. Tujuan pembelajaran yang bersifat kognitif, afektif, maupun
psikomotorik memerlukan metode yang berbeda dalam pelaksanaannya.
Dengan demikian, metode menentukan bagaimana tujuan tersebut
diterjemahkan ke dalam aktivitas belajar yang konkret dan bermakna.

Selain itu, metode memengaruhi penggunaan media dan sumber
belajar. Pemilihan metode tertentu akan menentukan jenis media yang
digunakan. Misalnya, metode demonstrasi memerlukan alat peraga,
sedangkan metode diskusi membutuhkan pengaturan interaksi kelompok.
Hal ini menunjukkan bahwa metode menjadi pengarah dalam pengelolaan
sarana dan prasarana pembelajaran. Dalam perspektif sistem, metode juga
berperan dalam menentukan keberhasilan evaluasi. Hasil belajar peserta
didik sangat dipengaruhi oleh proses yang mereka alami. Apabila metode
yang digunakan sesuai dengan karakteristik materi dan peserta didik,
maka peluang tercapainya hasil belajar yang optimal akan semakin besar.
Sebaliknya, ketidaksesuaian metode dapat menyebabkan tujuan
pembelajaran tidak tercapai secara maksimal. Dengan demikian,
kedudukan metode dalam sistem pembelajaran bukan sekadar pelengkap,
melainkan komponen inti yang menentukan efektivitas proses pendidikan.
Metode berfungsi sebagai penggerak utama dalam pelaksanaan
pembelajaran, sehingga pendidik dituntut untuk mampu memilih dan
menerapkannya secara tepat sesuai dengan tujuan, materi, dan
karakteristik peserta didik.
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Dalam sistem pembelajaran terdapat beberapa komponen utama,
yaitu tujuan, materi, metode, media, dan evaluasi. Metode menempati
posisi sentral karena berfungsi sebagai penghubung antara komponen-
komponen tersebut.

a. Metode sebagai Penghubung Tujuan dan Materi

Tujuan pembelajaran menentukan kompetensi yang harus dicapai,

sedangkan materi merupakan isi yang harus dipelajari. Metode

menjadi cara untuk menyampaikan materi agar tujuan tersebut
tercapai.
b. Metode sebagai Pengatur Interaksi Edukatif

Pembelajaran pada hakikatnya adalah proses interaksi antara guru dan

peserta didik. Metode menentukan pola interaksi tersebut, apakah

bersifat satu arah, dua arah, diskusi, demonstrasi, atau praktik
langsung.
c. Metode sebagai Penentu Efektivitas Pembelajaran

Keberhasilan pembelajaran tidak hanya ditentukan oleh materi yang

baik, tetapi juga oleh cara penyampaiannya. Metode yang sesuai

dengan karakteristik peserta didik akan meningkatkan motivasi,
perhatian, dan retensi belajar.
d. Metode sebagai Implementasi Teori Belajar

Setiap metode pembelajaran memiliki landasan teori tertentu, seperti

behaviorisme, kognitivisme, atau konstruktivisme. Oleh karena itu,

penggunaan metode juga mencerminkan pendekatan belajar yang
dianut oleh pendidik.
Perbedaan Metode, Model, Strategi, dan Teknik Pembelajaran

Dalam kajian pendidikan, istilah metode, model, strategi, dan teknik
pembelajaran sering digunakan secara bergantian, padahal keempatnya
memiliki makna dan kedudukan yang berbeda dalam sistem
pembelajaran. Memahami perbedaan ini penting agar pendidik mampu
merancang pembelajaran secara sistematis dan terarah.

Strategi pembelajaran merupakan rencana umum atau pendekatan
menyeluruh yang dirancang untuk mencapai tujuan pembelajaran.
Strategi bersifat konseptual dan menjadi kerangka dasar dalam mengatur
interaksi antara pendidik, peserta didik, materi, serta sumber belajar.
Menurut Wina Sanjaya, strategi pembelajaran adalah pola umum kegiatan
pembelajaran yang harus dilakukan guru dan siswa untuk mencapai tujuan
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BAB 9 METODE PEMBELAJARAN

KOOPERATIF DAN KOLABORATIF

Lailla Hidayatul Amin, S.Pd., M.Pd.1., CLSP., CBPA
Institut Islam Mamba’ul ‘Ulum Surakarta

A. PENDAHULUAN

Perkembangan pemikiran pendidikan mutakhir semakin menegaskan
bahwa peserta didik adalah pelaku utama dalam proses belajar, bukan sekadar
penerima informasi yang pasif. Proses pembelajaran dipahami sebagai
kegiatan aktif yang melibatkan keterlibatan intelektual, emosional, sosial, dan
bahkan moral secara bersamaan (Boeriswati, 2024). Dalam kerangka ini,
belajar bukan hanya soal mengingat fakta, melainkan proses membangun
pemahaman melalui  pengalaman, dialog, dan refleksi yang
berkesinambungan. Orientasi tersebut mendorong guru untuk merancang
pembelajaran yang memberi ruang partisipasi luas sehingga peserta didik
dapat mengeksplorasi gagasan, mengajukan pertanyaan, serta menemukan
makna dari apa yang mereka pelajari. Dengan demikian, keberhasilan belajar
tidak semata-mata diukur dari nilai akademik, tetapi juga dari perkembangan
sikap, keterampilan sosial, serta kemampuan berpikir kritis dan reflektif.

Sejalan dengan perubahan paradigma tersebut, pembelajaran kooperatif
dan kolaboratif hadir sebagai pendekatan yang menempatkan interaksi sosial
sebagai inti proses belajar. Kedua pendekatan ini dirancang agar peserta didik
bekerja dalam kelompok kecil dengan tujuan bersama, di mana setiap anggota
memiliki peran dan kontribusi yang bermakna. Melalui proses saling
membantu, berdiskusi, dan bertukar gagasan, peserta didik membangun
pengetahuan secara kolektif sekaligus memperkaya pemahaman individual
(Achadah, 2025; Supuwiningsih, 2025). Aktivitas semacam ini menunjukkan
bahwa belajar merupakan kegiatan sosial yang menghubungkan beragam latar
belakang, pengalaman, serta cara berpikir peserta didik dalam satu ruang
interaksi yang produktif. Kerja sama yang terstruktur juga mendorong
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tumbuhnya rasa tanggung jawab, baik terhadap diri sendiri maupun terhadap
kelompok.

Dalam praktik di kelas, penerapan pembelajaran kooperatif dan
kolaboratif mampu menciptakan suasana belajar yang lebih hidup, dialogis,
dan partisipatif. Peserta didik terdorong untuk aktif terlibat karena
keberhasilan kelompok bergantung pada kontribusi setiap anggota. Mereka
belajar menyampaikan pendapat dengan jelas, mendengarkan gagasan orang
lain, serta menanggapi perbedaan secara bijak. Pengalaman bekerja dalam tim
juga menumbuhkan empati, sikap saling menghargai, serta kemampuan
memimpin dan dipimpin secara bergantian. Melalui interaksi yang
berkelanjutan, kelas berkembang menjadi komunitas belajar yang saling
mendukung, bukan sekadar kumpulan individu yang belajar sendiri-sendiri.

Dari sisi perkembangan kognitif, pembelajaran berbasis kerja sama
memberikan dampak yang signifikan terhadap pendalaman pemahaman
peserta didik. Diskusi kelompok, tanya jawab, serta penjelasan antarteman
membantu memperjelas konsep yang sebelumnya belum dipahami secara
utuh. Ketika peserta didik menjelaskan materi kepada temannya, mereka
sebenarnya sedang mengorganisasi ulang struktur pengetahuan dalam
pikirannya sendiri, sehingga pemahaman menjadi lebih kuat dan tahan lama.
Proses ini juga melatih kemampuan berpikir kritis, karena peserta didik
dihadapkan pada berbagai sudut pandang yang perlu dipertimbangkan.
Dengan demikian, kerja sama tidak hanya berfungsi sebagai strategi sosial,
tetapi juga sebagai mekanisme kognitif yang efektif.

Lebih jauh lagi, pembelajaran kooperatif dan kolaboratif berperan dalam
pembentukan karakter serta kematangan pribadi peserta didik. Interaksi dalam
kelompok mengajarkan nilai tanggung jawab, kejujuran, keterbukaan, serta
kesediaan untuk berbagi. Peserta didik belajar bahwa keberhasilan tidak selalu
dicapai secara individual, melainkan sering kali merupakan hasil dari sinergi
bersama. Mereka juga berlatih mengelola konflik, menerima kritik, serta
memberikan umpan balik secara konstruktif. Nilai-nilai ini menjadi bekal
penting dalam kehidupan sosial di luar lingkungan sekolah, di mana
kemampuan bekerja sama dan menghargai perbedaan sangat dibutuhkan.

Bab ini menyajikan pembahasan komprehensif mengenai hakikat,
landasan teoretis, karakteristik, ragam model, serta langkah-langkah
implementasi dan penilaian dalam pembelajaran kooperatif dan kolaboratif.
Uraian disusun untuk memberikan pemahaman menyeluruh tentang
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bagaimana pendekatan ini dirancang, diterapkan, dan dievaluasi secara
sistematis. Penekanan tidak hanya diberikan pada aspek prosedural, tetapi
juga pada nilai-nilai pendidikan yang mendasari praktik kerja sama dalam
pembelajaran. Dengan pemahaman yang utuh, diharapkan guru mampu
mengembangkan pengalaman belajar yang menyeimbangkan kecerdasan
akademik dengan perkembangan sosial dan kematangan pribadi peserta didik
secara harmonis.

B. HAKIKAT PEMBELAJARAN KOOPERATIF DAN

KOLABORATIF

Pembelajaran kooperatif dan kolaboratif berakar pada pandangan bahwa
belajar pada dasarnya merupakan aktivitas sosial yang melibatkan interaksi
antarmanusia secara intensif dan bermakna. Proses perolehan pengetahuan
tidak berlangsung secara terisolasi di dalam diri individu, melainkan tumbuh
melalui pertukaran gagasan, pengalaman, serta dialog antarpeserta didik yang
saling memberi pengaruh. Dalam suasana demikian, pemahaman berkembang
melalui hubungan timbal balik yang memungkinkan peserta didik saling
memperluas cara berpikir, memperbaiki pemahaman, serta menyusun makna
baru dari sudut pandang yang beragam. Proses ini menunjukkan bahwa belajar
bukan sekadar kegiatan mental, tetapi juga proses relasional yang dipengaruhi
oleh kualitas interaksi sosial. Dengan demikian, belajar menjadi proses hidup
yang melibatkan dimensi intelektual, sosial, dan afektif secara bersamaan.

Perubahan paradigma pendidikan turut menggeser peran guru dari pusat
informasi menjadi pengarah dan fasilitator proses belajar. Kegiatan
pembelajaran dirancang agar peserta didik memperoleh kesempatan luas
untuk terlibat aktif, bertanya, mengemukakan pendapat, serta menanggapi ide
teman secara terbuka. Interaksi semacam ini membantu peserta didik
membangun makna secara lebih mendalam dibandingkan hanya
mendengarkan penjelasan satu arah yang cenderung pasif. Melalui partisipasi
aktif, peserta didik tidak hanya menerima informasi, tetapi mengolahnya
melalui diskusi dan refleksi. Pendekatan ini dinilai mampu meningkatkan
kualitas keterlibatan belajar sekaligus memperkuat pemahaman konseptual
karena pengetahuan dibangun melalui pengalaman sosial yang nyata (Gillies,
2020).
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Pembelajaran kooperatif secara khusus menekankan kerja kelompok yang
dirancang secara sistematis dengan struktur yang jelas. Di dalamnya terdapat
tujuan bersama yang terdefinisi, pembagian tugas yang terarah, serta tanggung
jawab yang harus dipikul setiap anggota. Struktur tersebut memastikan bahwa
semua peserta memiliki peran aktif sehingga tidak ada yang sekadar
bergantung pada kerja orang lain. Setiap individu memahami kontribusinya
terhadap keberhasilan kelompok secara keseluruhan. Kejelasan peran ini
membantu membentuk kedisiplinan, keteraturan kerja, sekaligus rasa
tanggung jawab kolektif yang kuat.

Selain itu, kerja kelompok terstruktur menciptakan ketergantungan positif
antaranggota yang menjadi inti pembelajaran kooperatif. Setiap individu
menyadari bahwa keberhasilan pribadi berhubungan erat dengan keberhasilan
kelompok, sehingga muncul dorongan untuk saling membantu. Pola
hubungan semacam ini menumbuhkan sikap berbagi pengetahuan, dukungan
emosional, dan kerja sama yang tulus. Situasi ini tidak hanya memperkuat
interaksi sosial, tetapi juga meningkatkan hasil belajar akademik secara
signifikan. Hubungan saling bergantung tersebut terbukti berkontribusi pada
peningkatan prestasi sekaligus kualitas relasi sosial peserta didik (Johnson &
Johnson, 2014).

Berbeda dengan pembelajaran kooperatif yang memiliki struktur peran
yang lebih jelas, pembelajaran kolaboratif menekankan proses dialog yang
lebih terbuka dan setara. Peserta didik bersama-sama mengeksplorasi
gagasan, menyampaikan pandangan, serta membangun pemahaman melalui
percakapan yang berlangsung secara alami. Interaksi terjadi tanpa pembagian
peran yang terlalu ketat, sehingga alur diskusi lebih fleksibel dan dinamis.
Kebebasan ini memberi ruang luas bagi kreativitas serta pengembangan ide
yang orisinal. Peserta didik belajar mengelola diskusi secara mandiri dan
bertanggung jawab terhadap arah pembicaraan.

Dalam pembelajaran kolaboratif, perbedaan pendapat dipandang sebagai
sumber pengayaan intelektual, bukan hambatan. Peserta didik belajar
mendengarkan sudut pandang lain dengan sikap terbuka dan menghargai
keberagaman ide. Proses perundingan makna membantu mereka
menyesuaikan pemahaman dan memperluas cara berpikir. Kegiatan ini
melatih kemampuan berpikir kritis, argumentatif, sekaligus toleran terhadap
perbedaan. Dialog yang produktif menjadi sarana penting untuk membangun
pemahaman yang lebih komprehensif.
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Secara filosofis, kedua pendekatan ini berpijak pada konstruktivisme
sosial yang menempatkan interaksi sebagai pusat perkembangan pengetahuan.
Pandangan ini menegaskan bahwa pemahaman dibangun melalui pengalaman
bersama dan interaksi sosial yang bermakna. Peserta didik berperan sebagai
subjek aktif yang membawa latar pengalaman, keyakinan, serta gagasan yang
memengaruhi proses belajar. Interaksi sosial berfungsi sebagai wahana untuk
menyusun kembali struktur pengetahuan yang lebih utuh dan mendalam
(Schunk & DiBenedetto, 2020). Dengan demikian, belajar dipahami sebagai
proses membangun makna secara kolektif.

Keaktifan peserta didik dalam kerja kelompok mencerminkan pergeseran
dari pembelajaran pasif menuju pembelajaran partisipatif yang
memberdayakan. Mereka tidak lagi sekadar menerima informasi, tetapi turut
menyusun, menguji, dan mengembangkan gagasan melalui interaksi dengan
teman. Proses ini membantu terbentuknya pemahaman yang lebih tahan lama
karena peserta didik terlibat langsung dalam konstruksi pengetahuan.
Pengalaman tersebut juga meningkatkan rasa percaya diri akademik karena
peserta didik merasa mampu berkontribusi dalam diskusi.

Hubungan antarpeserta didik di dalam kelompok menjadi sarana
tumbuhnya empati dan kepekaan sosial. Melalui interaksi intensif, peserta
didik belajar memahami perasaan, kebutuhan, serta cara berpikir teman yang
berbeda dari dirinya. Kemampuan memahami orang lain ini memperkuat
ikatan sosial di lingkungan belajar. Lingkungan belajar yang saling
menghargai pun terbentuk secara alami. Pengalaman sosial ini berkontribusi
besar terhadap perkembangan karakter jangka panjang.

Kerja sama dalam pembelajaran juga memperkuat keterampilan
komunikasi yang esensial. Peserta didik berlatih menyampaikan pendapat
secara runtut, mendengarkan dengan penuh perhatian, serta menanggapi
gagasan orang lain secara santun. Keterampilan ini menjadi bekal penting
dalam kehidupan sosial dan profesional. Proses belajar menjadi arena latihan
komunikasi yang autentik. Dengan demikian, pembelajaran memberi manfaat
melampaui pencapaian akademik semata.

Selain mengembangkan kemampuan sosial, metode ini tetap berfokus
pada penguatan aspek kognitif. Diskusi kelompok memungkinkan peserta
didik menjelaskan konsep kepada teman, yang sekaligus memperdalam
pemahamannya sendiri. Proses menjelaskan membantu pengolahan informasi
secara lebih mendalam dan terstruktur. Aktivitas ini terbukti efektif dalam

Lailla Hidayatul Amin, S.Pd., M.Pd.l., CLSP., CBPA | 203



DAFTAR PUSTAKA

Achadah, A. (2025). Cooperative Learning Implementasi Model-Model
Pembelajaran. PT Nafal Global Nusantara.

Ali, A., Kaigere, D., Apriyanto, A., Haryanti, T., & Rusli, T. S. (2024).
Eksplorasi Sains Melalui Inquiry: Pendekatan Inovatif dalam
Pembelajaran IPA. PT. Sonpedia Publishing Indonesia.

Boeriswati, E. (2024). Sosial Emosi Dalam Pembelajaran. Penerbit Adab.

Fakhriyah, F., Rusilowati, A., Nugroho, S. E., & Saptono, S. (2023).
Karakteristik Desain Pembelajaran Scaffolding Argumen Driven by
Inquiry Berbasis Literasi Sains. Penerbit NEM.

Farida, E. (2024). Strategi Pembelajaran Kolaboratif dalam Mengajarkan
Konsep Makhluk Hidup kepada Siswa Kelas II Madrasah Ibtidaiyah:
Collaborative Learning Strategy in Teaching the Concept of Living
Things to Second Grade Madrasah Ibtidaiyah Students. NUMBERS:
Jurnal Pendidikan Matematika & Ilmu Pengetahuan Alam, 2(3), 163—
171.

Gillies, R. M. (2020). Dialogic Teaching During Cooperative Inquiry-based
Science: A Case Study of a Year 6 Classroom. Education Sciences,
10(11), 328.

Hidayah, H., Suwarningsih, T., Judijanto, L., Janah, R., Pujowati, M.,
Apriyanto, A., Widuri, R., Nurbayani, N., & Efitra, E. (2025). Strategi
Pembelajaran di Sekolah Dasar. PT. Sonpedia Publishing Indonesia.

Husnaini, M., Sarmiati, E., & Harimurti, S. M. (2024). Pembelajaran sosial
emosional: Tinjauan filsafat humanisme terhadap kebahagiaan dalam
pembelajaran. Journal of Education Research, 5(2), 1026—1036.

Husnita, L., Umbarasari, T., Jeranah, J., Bur, E. Y., Syamsudin, S., & Tuasikal,
J. M. S. (2025). Pembelajaran Berbasis Proyek dan Kolaboratif. Yayasan
Tri Edukasi Ilmiah.

Iswara, D. M. (2024). Metode pembelajaran yang sesuai untuk peserta didik.
Karimah Tauhid, 3(5), 5984-6013.

Jannah, M., Judijanto, L., Sanulita, H., Wijaya, S. A., Izzah, L., Tulak, H.,
Umayah, U., & Nadirah, Y. F. (2025). Perkembangan peserta didik. PT.
Sonpedia Publishing Indonesia.

Lailla Hidayatul Amin, S.Pd., M.Pd.l., CLSP., CBPA | 223



Johnson, D. W., & Johnson, R. T. (2014). Cooperative Learning in 21st
Century.[Aprendizaje cooperativo en el siglo XXI]. Anales de
Psicologia/Annals of Psychology, 30(3), 841-851.

Lenkauskaité, J., Colomer, J., & Bubnys, R. (2020). Students’ social
construction of knowledge through cooperative learning. Sustainability,
12(22), 9606.

Mala, A. R., & Gamar, N. (2025). Manajemen peserta didik. Penerbit NEM.

Muthmainnah, T. A., Ariya, A. A., & Adnan, A. (2024). Konsep Dasar
Metakognisi dalam Proses Pembelajaran. JIIP-Jurnal Ilmiah Ilmu
Pendidikan, 7(12), 13549-13556.

Novi, R. (2024). Penerapan Model Pembelajaran Reciprocal Teaching Dalam
Meningkatkan Motivasi Dan Hasil Belajar IPA Di SD Muhammadiyah
1 Bandar Lampung. Primary: Jurnal Keilmuan Dan Kependidikan Dasar,
16(2), 155-172.

OECD. (2019). An OECD learning framework 2030. In The future of
education and labor (pp. 23-35). Springer.

Pratiwi, A., Mt, E. P., Maulidza, M., Prastiwi, R., Putri, R. H., Salsabila, S., &
Juliati, J. (2025). Application of Think-Pair-Share Method to Improve
Speaking Skills of Elementary School Students. TOFEDU: The Future
of Education Journal, 4(5), 1039-1045.

Ramadhani, P. (2025). Meningkatkan Keterampilan Menulis Puisi Berbasis
Kearifan Lokal Kalimantan Utara Menggunakan Model Cooperative
Integrated Reading And Composition (CIRC) Siswa Kelas VIII-I SMP
Negeri 2 Tarakan.

Rofiudin, A., Prasetya, L. A., & Prasetya, D. D. (2024). Pembelajaran
Kolaboratif di SMK: Peran Kerja Sama Siswa dalam Meningkatkan
Keterampilan Soft skills. Journal of Education Research, 5(4), 4444—
4455.

Schunk, D. H., & DiBenedetto, M. K. (2020). Motivation and social cognitive
theory. Contemporary Educational Psychology, 60, 101832.

Shovmayanti, N. A. (2024). Generasi digital: Mengasah keterampilan
komunikasi di era teknologi. MEGA PRESS NUSANTARA.

Slavin, R. E. (2022). Cooperative learning in elementary schools. In
Contemporary Issues in Primary Education (pp. 102—111). Routledge.

224 | Metode Pembelajaran Kooperatif Dan Kolaboratif



Supuwiningsih, N. N. (2025). Pembelarajan Kolaboratif: Membangun
Generasi Kreatif Dan Inovatif. Nas Media Pustaka.

Susanto, A., & Yohana, Y. (2025). Pengaruh Keragaman Individu Terhadap
Proses Pembelajaran Dan Pengajaran. Aktualita: Jurnal Penelitian Sosial
Keagamaan, 15(1), 1-15.

Tarrapa, S., Panggabean, J. Z. Z., Judijanto, L., Waliulu, H., Sudarman, S.,
Lumbu, A., Hasnawati, H., Tumober, R. T., & Nurdin, H. A. (2025).
Perencanaan Pembelajaran. PT. Sonpedia Publishing Indonesia.

Wibowo, H. (2020). Pengantar Teori-teori belajar dan Model-model
pembelajaran. Puri cipta media.

Widiana, I. W., Jampel, I. N., Tegeh, I. M., & Parwata, 1. G. L. A. (2024).
Metacognitive-Based Learning Model Model Pembelajaran Berbasis
Metakognitif. PT. RajaGrafindo Persada-Rajawali Pers.

Zhang, P., Ding, L., & Mazur, E. (2017). Peer Instruction in introductory
physics: A method to bring about positive changes in students’ attitudes
and beliefs. Physical Review Physics Education Research, 13(1), 10104.

Lailla Hidayatul Amin, S.Pd., M.Pd.l., CLSP., CBPA | 225



PROFIL PENULIS

Lailla Hidayatul Amin, S.Pd., M.Pd.I., CLSP.,
CBPA.

Penulis merupakan dosen di Institut Islam Mamba'ul
'Ulum Surakarta sejak tahun 2018 hingga sekarang. la
mengabdikan diri dalam pelaksanaan tridarma
perguruan tinggi yang meliputi pendidikan dan
pengajaran, penelitian, serta pengabdian kepada
masyarakat. Latar belakang akademik pendidikan
: Islam yang dipadukan dengan sertifikasi profesional
CLSP dan CBPA memperkuat kompetensinya dalam pengembangan

pembelajaran, evaluasi pendidikan, serta peningkatan mutu akademik berbasis
kompetensi. Dalam bidang pengajaran, penulis aktif mengampu mata kuliah
strategi pembelajaran, metodologi penelitian pendidikan, pengembangan
media pembelajaran, statistik pendidikan, serta mata kuliah kependidikan
pada jenjang pendidikan guru madrasah ibtidaiyah dan pendidikan agama
Islam. Ia secara konsisten mengikuti pelatihan, workshop, dan forum
akademik untuk meningkatkan kualitas pembelajaran yang adaptif, reflektif,
dan selaras dengan tuntutan pembelajaran abad ke-21. Fokus penelitiannya
meliputi pengembangan model pembelajaran, strategi diferensiasi, pendidikan
inklusif, interaksi sosial peserta didik, serta inovasi pembelajaran di sekolah
dasar dan madrasah ibtidaiyah. Karya-karya ilmiahnya telah dipublikasikan
pada berbagai jurnal nasional dan internasional serta dapat ditelusuri melalui
Google Scholar. Aktivitas penelitian tersebut menjadi dasar dalam merancang
praktik pembelajaran berbasis bukti ilmiah. Selain itu, ia aktif dalam
pengabdian kepada masyarakat melalui pendampingan sekolah, pelatihan
guru, dan program pemberdayaan pendidikan. Penulis juga sering menjadi
pemakalah seminar dan narasumber kegiatan akademik. Saat ini ia sedang
menempuh studi doktoral (S3) PGMI di UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta
sebagai bagian dari penguatan kontribusi keilmuan pendidikan dasar Islam.

226 | Metode Pembelajaran Kooperatif Dan Kolaboratif



BAB 10 METODE PBL, PjBL, DAN

INQUIRY-BASED LEARNING
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Universitas Negeri Gorontalo

A. METODE PROBLEM BASED LEARNING (PBL)

1.

Landasan Konseptual dan Filosofis Problem Based Learning

Problem Based Learning (PBL) merupakan pendekatan pembelajaran
yang berakar kuat pada tradisi pembelajaran aktif dan berpusat pada
peserta didik, di mana proses pembelajaran dimulai dengan pengenalan
masalah nyata yang harus dipecahkan peserta didik secara kolaboratif dan
reflektif (Hmelo-Silver & Eberbach, 2004; Barrows & Tamblyn, 1980).
Secara konseptual, PBL tidak hanya dipandang sebagai sekadar teknik
pengajaran tetapi sebagai suatu kerangka pedagogis yang menempatkan
masalah sebagai titik awal pembelajaran dan sekaligus sebagai penggerak
untuk memperoleh dan mengintegrasikan pengetahuan baru secara aktif
(Korkmaz & Kalayci, 2021). Pendekatan ini memperluas pemahaman
tentang pembelajaran dari sekadar transfer informasi ke arah konstruksi
pengetahuan yang dibentuk melalui pengalaman kontekstual dalam
menyelesaikan masalah yang tidak terstruktur (Cogn-IQ Team, 2025).
Filosofi PBL lahir dari kritik terhadap model pengajaran tradisional yang
cenderung mengutamakan penyampaian konten secara linier dan pasif,
sedangkan PBL menempatkan peserta didik sebagai subjek aktif yang
bertanggung jawab atas proses belajarnya sendiri.

Secara historis, PBL pertama kali dirancang di Fakultas Kedokteran
McMaster University pada akhir tahun 1960-an sebagai respons terhadap
kebutuhan pendidikan medis untuk mempersiapkan mahasiswa
menghadapi kompleksitas praktik klinis yang nyata. Pendekatan ini
kemudian berkembang melampaui pendidikan kesehatan ke berbagai
tingkat pendidikan lainnya karena kemampuannya untuk meningkatkan
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keterampilan berpikir kritis, pemecahan masalah, kerja sama tim, serta
pembelajaran sepanjang hayat (Ardianti dkk., 2021). Dalam konteks
filosofis, PBL berakar pada teori pembelajaran konstruktivis dimana
pengetahuan dipandang bukan sebagai produk akhir yang ditransfer oleh
pendidik, melainkan sebagai konstruksi mental peserta didik yang aktif
berinteraksi dengan masalah dan sumber belajar lainnya (Piaget &
Vygotsky dalam Ardianti dkk., 2021). Dengan demikian, PBL
mengintegrasikan prinsip-prinsip konstruktivisme, pengalaman belajar
kontekstual, dan pembelajaran mandiri untuk memfasilitasi
perkembangan intelektual peserta didik melalui interaksi sosial, refleksi,
dan keterlibatan dalam situasi masalah yang autentik (Cogn-1Q Team,
2025)
2. Tujuan dan Karakteristik Metode Problem Based Learning

Metode Problem Based Learning (PBL) memiliki tujuan utama untuk
mengembangkan keterampilan peserta didik yang lebih luas daripada
sekadar menguasai konten materi pelajaran, yakni mencakup kemampuan
berpikir kritis, pemecahan masalah, pembelajaran mandiri, kolaborasi,
dan keterampilan pengaplikasian pengetahuan terhadap masalah dunia
nyata sehingga peserta didik mampu menjadi pembelajar seumur hidup
yang efektif (Wahyuni, 2019). Tujuan ini menempatkan PBL sebagai
pendekatan pedagogis yang menekankan proses berpikir analitis dan
evaluatif peserta didik ketika dihadapkan pada situasi masalah yang
kompleks dan autentik, sehingga pengalaman belajar menjadi bermakna
dan aplikatif dalam kehidupan profesional maupun sosial mereka (Amin,
2021). Selain itu, tujuan PBL juga mencakup peningkatan motivasi belajar
peserta didik melalui keterlibatan aktif dalam investigasi masalah,
memperkuat kemampuan kerja sama tim, serta mengembangkan
kepercayaan diri dalam menentukan tujuan belajar dan mencari informasi
yang relevan.

Karakteristik PBL memperlihatkan perbedaan yang jelas dengan
pendekatan pembelajaran tradisional karena menekankan konteks
masalah sebagai pusat pembelajaran, dimulai dengan penyajian
permasalahan yang relevan dengan kehidupan peserta didik sehingga
menjadi penggerak aktivitas belajar (Arends, 2013). Dalam PBL, peserta
didik bekerja secara kolaboratif dalam kelompok kecil untuk
mengidentifikasi, merumuskan dan menganalisis masalah yang diberikan
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serta mengembangkan strategi untuk solusi yang memungkinkan, yang
seluruhnya memberi mereka tanggung jawab penuh atas proses
pembelajaran tersebut (Ngalimun dalam Setyo dkk., 2020). Selanjutnya,
PBL menuntut peserta didik untuk melakukan pembelajaran mandiri di
luar konteks ruang kelas formal dengan mengakses berbagai sumber
informasi, diskusi peer-to-peer, dan refleksi untuk mengembangkan
pemahaman yang lebih komprehensif atas masalah yang dihadapi
(Barrows & Tamblyn, 1980)

Karakteristik penting lain dari PBL adalah bahwa peran pendidik
berubah dari pemberi informasi menjadi fasilitator pembelajaran yang
membimbing dan mendukung proses reflektif peserta didik tanpa
mengarahkan solusi secara langsung sehingga peserta didik didorong
untuk berpikir terbuka dan kreatif dalam mencari jawaban. PBL juga
mengintegrasikan situasi masalah lintas disiplin yang memerlukan peserta
didik untuk menghubungkan dan menerapkan konsep serta keterampilan
dari berbagai bidang pengetahuan dalam konteks yang utuh (Hmelo-
Silver & Eberbach, 2004). Dengan demikian, PBL bukan hanya sekadar
teknik instruksional, tetapi sebuah filosofi pembelajaran yang
mengarahkan peserta didik untuk menginternalisasi praktik berpikir
reflektif dan kolaboratif yang penting untuk keberhasilan akademik dan
profesional di abad ke-21 (Cogn-IQ Team, 2025)

Pembelajaran Tradisional

Pengajar
memberikan
Siswa menghafal masalah/aktivitas
informasi ini untuk menunjukkan
cara menggunakan
pengetahuan ini

Siswa diberi tahu

apa yang perlu
mereka ketahui

Gambar 10.1 Pembelajaran Tradisional
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Pembelajaran Berbasis Masalah

Siswa
mengidentifikasi apa Siswa mempelajari
Siswa diberikan yang perlu mereka dan menerapkan

sebuah masalah ketahui untuk pengetahuan untuk
menyelesaikan menyelesaikan masala
masalah

Gambar 10.2. Problem Based Learning

3. Sintaks dan Tahapan Implementasi Problem Based Learning

Sintaks Problem Based Learning (PBL) merupakan rangkaian
tahapan sistematis yang dirancang untuk memfasilitasi proses belajar
peserta didik melalui keterlibatan aktif dalam pemecahan masalah
autentik. Secara umum, para ahli menyepakati bahwa PBL diawali dengan
orientasi peserta didik pada suatu masalah kontekstual yang relevan
dengan tujuan pembelajaran, sehingga masalah berfungsi sebagai pemicu
belajar dan kerangka awal konstruksi pengetahuan (Barrows & Tamblyn,
1980; Savery, 2006). Pada tahap ini, pendidik memperkenalkan situasi
masalah tanpa memberikan solusi, melainkan mendorong peserta didik
untuk memahami konteks, mengidentifikasi fakta yang diketahui, serta
merumuskan permasalahan yang perlu diselesaikan secara kolaboratif
(Hmelo-Silver, 2004). Tahap orientasi ini penting karena menentukan
tingkat keterlibatan kognitif dan motivasi belajar peserta didik dalam
keseluruhan proses PBL (Dolmans dkk., 2005).

Tahap berikutnya adalah pengorganisasian peserta didik untuk belajar,
yang biasanya dilakukan melalui kerja kelompok kecil agar
memungkinkan terjadinya diskusi, pertukaran ide, dan konstruksi
pengetahuan secara sosial. Pada tahap ini, peserta didik mendefinisikan
kebutuhan belajar, menyusun hipotesis awal, serta merencanakan strategi
pencarian informasi yang relevan untuk memahami dan memecahkan
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BAB 11 METODE PEMBELAJARAN
DIGITAL DAN BERBASIS

TEKNOLOGI

Enny Kartini, M.Pd
IKIP PGRI Kalimantan Timur

A. PENDAHULUAN

Perubahan paradigma pendidikan yang dihadirkan oleh revolusi digital
telah menjadi salah satu karakteristik utama dalam perkembangan sistem
pendidikan abad ke-21. Integrasi teknologi digital dalam proses pembelajaran
bukan sekadar tren teknis, tetapi sebuah kebutuhan pedagogis yang menuntut
adaptasi kurikulum, metode, dan strategi pembelajaran agar tetap relevan
dengan konteks kebutuhan peserta didik modern. Perubahan ini tidak hanya
terjadi dalam bentuk media atau alat bantu semata, tetapi juga melibatkan
perubahan mendasar dalam struktur metode pembelajaran, peran pendidik,
serta pengalaman belajar peserta didik. Dalam konteks ini, teknologi digital
berfungsi sebagai fasilitator pembelajaran, co-creator konten pengetahuan,
mentor adaptif, serta alat untuk mengoptimalkan umpan balik dan evaluasi
secara real-time, yang secara kolektif dapat meningkatkan efektivitas proses
belajar mengajar dibandingkan dengan metode tradisional semata (Haleem et
al., 2022).

Literatur akademik menunjukkan bahwa penggunaan teknologi digital
dalam pendidikan dapat memperluas akses terhadap sumber belajar,
memperkaya variasi strategi instruksional, serta memberikan pengalaman
belajar yang lebih interaktif dan personal bagi peserta didik. Platform digital
seperti Learning Management Systems (LMS), aplikasi mobile learning,
simulasi berbasis web, hingga penggunaan realitas virtual dan augmented
reality menawarkan dimensi pembelajaran baru yang fleksibel dari segi ruang
dan waktu. Hal ini memungkinkan peserta didik belajar sesuai dengan
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kecepatan dan gaya belajarnya masing-masing, serta memungkinkan pendidik
untuk memantau kemajuan belajar melalui learning analytics yang datanya
dapat diukur secara sistematis dan berkesinambungan (Zou et al., 2025).

Selain potensi positifnya, transformasi digital pendidikan menciptakan
tantangan kompleks yang berkaitan dengan kesiapan pedagogis guru,
kesiapan infrastruktur teknologi, dan kesenjangan akses di berbagai konteks
geografis. Penelitian empiris menunjukkan bahwa implementasi teknologi
digital yang tidak didukung oleh kebijakan yang komprehensif dan kesiapan
sumber daya manusia berpotensi memperlebar kesenjangan pendidikan.
Efektivitas pembelajaran digital sangat bergantung pada sejauh mana integrasi
teknologi dilakukan secara sistemik dan pedagogis, serta bagaimana pendidik
dipersiapkan untuk menggunakan teknologi tersebut secara efektif dalam
desain pembelajaran mereka (Lohr et al., 2024).

Dalam konteks global, sejumlah riset meta-analisis menyatakan bahwa
pembelajaran digital dan berbasis teknologi umumnya memberikan dampak
positif terhadap hasil belajar apabila diintegrasikan dengan baik ke dalam
desain instruksional. Pengaruh penggunaan teknologi digital terhadap
kemampuan berpikir mendalam atau deep learning menunjukkan hasil yang
signifikan ketika penggunaan teknologi dipadukan dengan praktik pedagogik
yang kuat, bukan sekadar sebagai alat bantu visual semata (Wu, 2024).

Transformasi pembelajaran ini juga sejalan dengan tuntutan 2/st century
skills, di mana peserta didik dituntut tidak hanya memahami konten akademik
tetapi juga mengembangkan keterampilan berpikir kritis, kolaborasi,
kreativitas, dan kemampuan memecahkan masalah dalam lingkungan digital
yang dinamis (Kain et al., 2024; Rivas et al., 2025). Oleh karena itu,
penggunaan teknologi pendidikan tidak hanya dibatasi pada penyampaian
materi, tetapi juga mencakup strategi pembelajaran yang mendukung
pembelajaran aktif (active learning), kolaboratif, dan berbasis proyek
(project-based learning) yang relevan dengan kebutuhan dunia nyata (Bach &
Thiel, 2024;Navas-Bonilla et al., 2025).

Oleh karena itu, bab ini bertujuan untuk merumuskan pemahaman
konseptual dan operasional tentang metode pembelajaran digital dan berbasis
teknologi sebagai bagian integral dari pendekatan pedagogis modern.
Penekanan diberikan pada bagaimana teknologi dapat diintegrasikan secara
efektif dan sistematis ke dalam strategi pembelajaran untuk meningkatkan
keterlibatan peserta didik, fleksibilitas proses belajar, serta pencapaian
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kompetensi siswa yang lebih komprehensif dan adaptif terhadap perubahan
kebutuhan sosial dan teknologi yang cepat.

B. KONSEP METODE PEMBELAJARAN DIGITAL DAN BERBASIS
TEKNOLOGI
1. Definisi Pembelajaran Digital dan Teknologi Pendidikan

Pembelajaran digital merupakan bentuk pembelajaran yang
memanfaatkan teknologi digital sebagai komponen inti dalam proses
instruksional, di mana perangkat seperti Learning Management Systems
(LMYS), aplikasi mobile, media interaktif, serta platform daring menjadi
medium utama untuk penyampaian, eksplorasi, dan interaksi materi
belajar. Dalam konteks ini, pembelajaran digital tidak hanya berfungsi
sebagai alat bantu presentasi materi, tetapi juga sebagai ekosistem
pedagogis yang memungkinkan personalisasi, adaptasi, serta kolaborasi
dalam konteks pembelajaran (Qushem et al., 2025). Hal ini terlihat jelas
dalam studi yang meninjau technology-enhanced learning dan learning
analytics, yang menunjukkan bahwa teknologi digital memungkinkan
penyesuaian jalur pembelajaran sesuai kebutuhan belajar individu serta
pemantauan perkembangan siswa secara real-time untuk meningkatkan
keterlibatan dan hasil belajar.

Dalam ranah pendidikan, teknologi pendidikan merupakan disiplin
yang mempelajari penggunaan dan integrasi teknologi dalam
pembelajaran secara sistematis. Teknologi pendidikan mencakup
perangkat keras (hardware), perangkat lunak (software), serta desain
instruksional yang mendukung proses belajar mengajar untuk mencapai
tujuan pembelajaran secara lebih efektif dan efisien. Perangkat digital
seperti LMS berbasis cloud, sistem adaptive learning, dan alat analitik
pembelajaran tidak hanya memperluas akses sumber belajar, tetapi juga
merombak peran pendidik dan peserta didik. Pendidik tidak lagi menjadi
satu-satunya sumber informasi, tetapi bertransformasi menjadi fasilitator
dan desainer pengalaman belajar, sementara peserta didik menjadi agen
aktif dalam membangun dan mengonstruksi pengetahuan mereka sendiri
melalui interaksi digital dan refleksi kritis (Yaseen et al., 2025).

Secara konseptual, pembelajaran digital memiliki keterkaitan erat
dengan teori connectivism yang berkembang dalam konteks pembelajaran
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PENDEKATAN,
STRATEGI,

DAN METODE
PEMBELAJARAN

Dalam dinamika pendidikan abad ke-21 yang ditandai oleh

percepatan perkembangan ilmu pengetahuan, teknologi, dan

kompleksitas tantangan global, pembelajaran tidak lagi
dapat dipahami sebagai proses transfer pengetahuan semata.
Pembelajaran harus dimaknai sebagai proses sistemik, humanis,
dan transformatif yang berorientasi pada pengembangan potensi
peserta didik secara utuh—kognitif, afektif, dan psikomotorik. Oleh
karena itu, pemahaman yang komprehensif tentang pendekatan,
strategi, dan metode pembelajaran menjadi fondasi utama bagi
pendidik dalam merancang pengalaman belajar yang bermakna,
kontekstual, dan berkelanjutan.Buku ini menghadirkan
pembahasan yang sistematis, dimulai dari hakikat pendekatan
pembelajaran, landasan teoretis dan filosofis pembelajaran, teori-
teori belajar sebagai dasar pengembangan pendekatan, hingga
ragam strategi dan metode pembelajaran yang relevan dengan
konteks pendidikan kontemporer. Berbagai pendekatan seperti
behavioristik, humanistik, konstruktivistik, kontekstual, hingga
penguatan keterampilan berpikir tingkat tinggi dikaji secara
mendalam, disertai dengan strategi pembelajaran aktif,
pembelajaran berbasis masalah, pembelajaran berbasis proyek,
pembelajaran diferensiasi, serta metode pembelajaran digital
berbasis teknologi.Kehadiran buku ini merupakan hasil kolaborasi
para akademisi dari berbagai perguruan tinggi di Indonesia, yang
memiliki kepakaran dan pengalaman dalam bidang pendidikan.
Sinergi keilmuan ini diharapkan mampu menghadirkan perspektif
yang kaya, integratif, dan aplikatif, sehingga buku ini tidak hanya
bersifat teoretis, tetapi juga memberikan panduan praktis bagi guru,
dosen, mahasiswa, serta pemerhati pendidikan dalam
mengimplementasikan pembelajaran yang efektif dan adaptif.
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